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ABSTRAK
Nama . Siti Maryani
Nim : 14.1.03.0053
Judul Skrips  : Optimalisass Manajemen Magid Sekolah (Studi Kasus di
MTs Negeri 2 Kota Palu)

Skripsi ini membahas tentang “Optimalisasi Manajemen Magid
Sekolah (Studi Kasus di MTs Negeri 2 Kota Palu)”. Pendlitian ini bertujuan
untuk mengetahui  bagaimana strategi optimalisasi mangjemen masjid sekolah
(studi kasus di MTs Negeri 2 Kota Palu), bagaimana pelaksanaan mangemen
masjid sekolah (studi kasus di MTs Negeri 2 Kota Palu), dan bagaimana faktor
pendukung serta faktor penghambat optimalisas manaemen masjid sekolah (studi
kasus di MTs Negeri 2 Kota Palu).

Metode yang digunakan Peneliti dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Dengan melakukan pendekatan ini, Peneliti melakukan penelitian untuk
menghasilkan data deskriptif terkait optimalisasi manajemen masjid sekolah (studi
kasus di MTs Negeri 2 Kota Palu). Penditian ini menggunakan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara (interview), dan dokumentasi.
Teknik dan analisis data yang Peneliti gunakan adalah reduks data, penyagjian
data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil temuan Pendliti di lapangan dapat diketahui bahwa proses strategi
optimalisasi mangjemen masjid sekolah (studi kasus di MTs Negeri 2 Kota Palu)
ialah sebagai berikut : pertama perencanaan, merencanakan arah tujuan masjid.
K edua pengorganisasian, menempatkan orang-orang yang memiliki kualitas yang
dimiliki, ketiga pergerakan yang dilakukan pengurus dalam memanaemen masjid
sekolah melalui bidangnya masing-masing. Keempat pengawasan yang dilakukan
kebanyakan oleh pengurus kepada peserta didik (sebagai jamaah utama masjid).
Pelaksanaan mangjemen magjid yang dilakukan yaitu mangjemen kepengurusan
masgjid, mang emen pengembangan pendidikan di lingkungan masjid, manajemen
keuangan magjid, mangemen pengembangan sarana dan prasarana magjid.
Adapun faktor pendukung dalam proses manajemen masjid sekolah adalah berupa
dimilikinya pembina ibadah yang mumpuni, keikhlasan dari pengurus masjid dan
tanggung jawab dalam melaksanakan aktifitasnya, dukungan dari masyarakat dan
fasilitas magid yang menunjang, sedangkan faktor penghambat dalam manajemen
magjid sekolah ialah bertabrakkanya waktu pembina ibadah selaku pengurus
magjid, kurang efektifnya beberapa peserta didik dalam mengikuti kegiatan di
magjid, kurangnya partisipasi siswa dalam ha kebersihan masjid, kadang tidak
adanya penjaga magjid.

Adapun saran-saran dari penelitian adalah perlu adanya peningkatan
intensitas dari para pengurus masjid agar lebih serius lagi dalam menangani
persoa an-persoalan yang berhubungan dengan masjid sebagal pusat ibadah dan
pelatihan kajian Islam seperti pembinaan karakter, latihan dakwah, menghafal al-
Quran hadits dan muamalah bagi peserta didik MTS Negeri 2 Kota Pau.






BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Magjid sekolah merupakan salah satu unit organisasi disekolah yang
memiliki tujuan bersama yang relevan dengan visi sekolah. Dibeberapa sekolah
terlihat magjid sekolah menjadi aternatif pilihan untuk mengisi waktu diluar
kegiatan di sekolah. Kenyataan ini terus bekembang, sehingga masjid sekolah
berfungs bukan sgja untuk kepentingan kegiatan keagamaaan (ritual), tetapi juga
jenis-jenis kegiatan lainnya. Magjid sekolah merupakan salah satu instrument
berkedudukan strategis dalam hal kegiatan mentoring, sebagai |aboratorium
rohani, rumah bina karakter serta potensial sebagal sarana pendidikan seperti
kelompok belgar, kegiatan seni budaya, latihan kepemimpinan dan lain
sebagainya.

Magjid sekolah merupakan tempat yang paling suci serta steril dari bau-
bau kemusyrikan dan menjadi tempat yang memiliki nilai ubudiyah yang tinggi
jika dibandingkan dengan tempat lainnya yang ada di sekolah.® Pada tempat suci
tersebutlah pengurus masjid sekolah dapat mensucikan hati peserta didik sehingga
peserta didik mampu memahami makna dirinya sebagai wakil Allah di bumi
(khalifah fi al-ard) yang mempunyai peran mencerahkan kehidupan
bermasyarakat dan berbangsa® Masjid sekolah dapat memberikan andil besar

Moh. Rogib, IImu Pendidikan Islam, Pengembangan Pendidikan Intergratif di Sekolah,
Keluarga, dan Masyarakat, (Y ogyakarta: LkiS, 2009), 143.

*Ngjib, dkk, Manajemen Masjid Sekolah, Konsep dan Implementasinya, (Cet. 1 ;
Y ogyakarta: PT. GavaMedia, 2015), 84.



terhadap terjadinya transformasi nilai-nilai dalam kehidupan peserta didik.
Fenomena perilaku menyimpang peserta didik yang semakin bermacam-macam,
di antaranya dapat disembuhkan atau dikendalikan melalui optimalisasi

manajemen masjid sekolah.?

Oleh karenanya, agar semua kegiatan tersebut lebih mengarah kepada
peningkatan kualitas pendidikan, maka hendaknya masjid sekolah harus dikelola
oleh pengurus yang professional dan setiap kegiatan yang di laksanakan di masjid
sekolah dapat di optimalkan.

Hal tersebut sesuai dengan firman Allah Swt. Q.S. At-Taubah. [9] : 18.

Terjemahnya:
Sesungguhnya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang
yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta tetap mendirikan
shalat, menunaikan zakat, dan tidak takut kepada siapapun selain kepada
Allah maka merekalah orang-orang yang mendapat petunjuk. Q.S. At-
Taubah. [9] ; 18
Sudah barang tentu agar implementasi fungsi masjid sekolah sebagai
sdah satu sarana kegiatan pendidikan dapat berjalan secara optimal maka

diperlukan suatu manajemen.

3bid., 144.

“Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. IX; Surabaya : Al-Hidayah,
2013), 66.



Didin Kurniadin dan Imam Machali menegaskan bahwa tanpa adanya
kegiatan mangjemen, sebuah organisasi hanya akan menjadi sebuah perkumpulan
dan tidak menghasilkan apa-apa, mudah bubar dan mati .

Hal itu juga berlaku bagi masjid sekolah sebagal salah satu unit organisasi
di sekolah. Kegiatan mangiemen masgid sekolah akan menjadi penentu
ketercapaian tujuan kegiatan masjid sekolah. Hal itu dikarenakan kegiatan
mangjemen magjid sekolah yang balk akan berakibat kepada efektif dan
efisiensinya kinerja pengurus masjiid sekolah sehingga tujuan magiid sekolah

dapat dicapai secara maksimal.®

Dalam konteks ini mangemen masjid sekolah sangat urgen, karena
mengelola magjid pada zaman sekarang ini memerlukan ilmu dan keterampilan
mangjemen. Pengurus magjid (takmir) harus mampu menyesuaikan diri dengan
perubahan zaman. Karena pengelolaan masjid dewasa ini, yang ditandai dengan
era globalisas pasti menghadapi berbagai tantangan dan permasalahan yang
sangat kompleks. Kerasnya gelombang budaya asing yang bersifat destruktif
mendorong para pengurus masjid sekolah untuk mempersiapkan manaemen yang
baik dan berkualitas. Pengelolaan magjid harus dilaksanakan secara professional
dan menuju pada sistem mangemen modern, sehingga dapat mengantisipasi
perkembangan yang terus berubah dalam kehidupan masyarakat yang maju dan

berkualitas.

Dalam hal ini, mangjemen magjid sekolah yang perlu disiapkan juga tidak

lepas dari tuntunan a-Qur’an dan al-Sunnah, dari kedua sumber garan Islam

°Didin Kurniadin dan Imam Machali, Manajemen Pendidikan, Konsep dan Prinsip
Pengelolaan Pendidikan, (Y ogyakarta: Ar Ruzz Media, 2012), 20.

®lbid., 21.



itulah diharapkan pengurus masjiid mampu mengembangkan suatu mangemen
pengelolaan magjid yang sesuai dengan bimbingan Rasulullah saw. Karena
optimalisasi managjemen masjid sekolah dewasa ini merupakan kebutuhan moral
dan spiritual yang di cita-citakan oleh Pendidikan Nasional Indonesia dalam

membentuk peserta didik yang tangguh.

Hal ini senada dengan fungsi Pendidikan Nasional sebagaimana dalam UU
Nomor 20 tahun 2003 BAB 2 Pasal 3:

Pendidikan Nasional berfungss mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
keatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.’

Oleh sebab itu, Semakin optimal pelaksaaan mangemen masjid sekolah
akan berpengaruh besar terhadap kualitas sumber daya manusia andal di bumi
pertiwi ini. Pelaksanaan mangemen magid sekolah secara terpadu melalui
bidang-bidang perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan
yang lebih baik lagi kemungkinan besar akan mampu menghasilkan kegiatan yang
optimal dan tentunya dapat dimanfaatkan bagi kepentingan bersama warga
sekolah dan menjadi wujud deskripsi dari berbagai upaya pengembangan atau

peningkatan fungsi masjid sekolah.

Dengan demikian dapatlah dikemukakan Optimalisasi Mangjemen Masjid
Sekolah dapat menjadi suatu kiat sukses meningkatkan kualitas SDM Sebab :

1. Magid merupakan majlis yang mulia dan memiliki keistimewaan.

" Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional dalam Undang-Undang SISDIKNAS, (Bandung : Citra Umbara, 2009), 6.



2. Dengan adanya mangemen masid sekolah tentunya akan tersusun
perencanaan yang baik, pelaksanaan kegiatan yang tepat, evaluasi yang
benar, organisasi yang rapi, administrasi yang betul serta mekanisme kerja
yang efektif dan efisien.

3. Mdaui mangiemen magid sekolah akan terbentuk pengurus yang
professional serta mampu memilih dan memilah berbagai prioritas
kebutuhan sehingga dapat menciptakan optimalisas manajemen masjid
sekolah yang akan mengimbas terhadap hal-hal yang dapat meningkatkan
kualitas SDM.®

Dari berbagai permasalahan di atas, menarik bagi Peneliti untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Optimalisasi Manajemen Masgjid Sekolah
(Studi Kasus di MTs Negeri 2 Kota Palu)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang di atas Peneliti dapat mengangkat suatu

rumusan masalah, yaitu sebagai berikut :

1. Bagaimana strategi optimalisasi mangjemen magjid sekolah (Studi kasus
di MTs Negeri 2 Kota Palu) ?

2. Bagaimana pelaksanaan mangemen masjid sekolah (Studi kasus di MTs
Negeri 2 Kota Palu) ?

3. Apa sga faktor pendukung dan penghambat optimalisasi manajemen
magjid sekolah (Studi kasus di MTs Negeri 2 Kota Palu) ?

*Eman Suherman, Manajemen Masjid, Kiat Sukses Meningkatkan Kualitas SDM Melalui
Optimalisasi Kegiatan Umat Berbasis Pendidikan Berkualitas Unggul, (Bandung : Alfabeta,
2012), 66.



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian sehubungan dengan permasalahan yang telah

dirumuskan, maka tujuan pelaksanaan penelitian ini sebagai berikut :

a.  Untuk mengetahui strategi optimalisasi manajemen magjid sekolah (Studi
kasus di MTs Negeri 2 Kota Palu).
b. Untuk mengetahui pelaksanaan managemen masjid sekolah (Studi kasus di
MTs Negeri 2 Kota Palu).
c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat optimalisas
mangemen magjid sekolah (Studi kasusdi MTs Negeri 2 Kota Palu).
2. Manfaat Penelitian

Sehubungan dengan pemasalahan yang diteliti, hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

a. Secara teoritis, diharapkan pendlitian ini akan menjadi konstribusi
khasanah keilmuan yang dimungkinkan akan dikembangkan dalam
penelitian selanjutnya. Dan untuk menambah cakrawala pengetahuan di
bidang optimalisasi manajemen masjid sekolah.

b. Secara praktis, bagi Peneliti berguna untuk mengetahui lebih dalam
mengenai optimalisasi manaemen masjid sekolah.

c. Bagi pengurus masjiid MTs Negeri 2 Kota Palu, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan masukan yang bermanfaat dalam

menentukan optimalisasi manajemen magjid sekolah yang lebih baik lagi.



D. Penegasan Istilah

Untuk menghindari terjadinya kesalahan penafsiran dari beberapa kata
atau igtilah yang terangkai dalam penulisan skripsi ini, maka Penéliti perlu
mengemukakan penegasan atau pengertian pada istilah dalam judul skripsi
“Optimalisasi Manajemen Magjid Sekolah (Studi Kasus di MTs Negeri 2 Kota
Palu)” yang sekaligus penegasan istilah tersebut menjadi batasan dalam
pembahasan selanjutnya. Peneliti  akan menguraikan beberapa istilah yang

terkandung di dalamnya diantaranya sebagai berikut :
1. Mangemen

Kata mangjemen merupakan terjemahan dari kata management (bahasa
inggris). Kata tersebut berasal dari kata manage yang berarti mengurus, mengatur,

mel aksanakan, mengel ola dan memperl akukan seseorang.’

Pengertian mangjemen dalam bahasa arab, yaitu an-nizam atau at-tazhim
yang merupakan suatu tempat untuk menyimpan segala sesuatu dan penempatan

segala sesuatu pada tempatnya. ™

Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), manajemen
diartikan sebaga pemberdayaan sumber daya secara efektif untuk mencapai

sasaran. ™!

°Ali Imron, Manajemen Peserta Didik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 4.

OM.. Munir. Wahyu Illahi, Manajemen Dakwah, (Jakarta : Fajar Interpratama Offset,
2009), 9.

"Hasan Alwi, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta ; Balai Pustaka, 2002), 708.



Menurut Oemar Hamalik mengartikan manajemen sebagai kemampuan
atau keterampilan untuk memperoleh hasil dalam rangka pencapaian tujuan

tertentu melalui atau dengan cara menggerakkan orang lain.*

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mangemen adalah kegiatan
pengelolaan sumber daya secara efektif dan efisen yang dilakukan untuk
mencapal suatu tujuan. Sumber daya tersebut dapat berupa manusia maupun

selain manusia.
2. Magid

Secara etimologis, masjid berasa dari bahasa Arab sajada-yasjudu-
sujudan-magjidan bermakna sebagai tempat para hamba yang beriman bersujud
mel akukan ibadah mahdhah berupa shalat wajib dan sunnah lainnya kepada Allah
SWT. Sementara dalam makna terminologi masjid adalah tempat para hamba
melakukan segala aktivitas, baik yang bersifat vertical maupun horizontal, dalam
rangka beribadah kepada Allah SWT. 3

Menurut Moh. E Ayub masjid diartikan sebagai tempat orang berkumpul
dan melaksanakan sholat secara berjamaah dengan tujuan meningkatkan

solidaritas dan silaturahmi di kalangan kaum muslimin.**

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa masjid merupakan sebuah
tempat atau sarana kegiatan kaum muslimin dalam hal melaksanakan peribadatan
guna mendekatkan diri kepada Allah SWT.

?0Oemar Hamalik, Manajemen Belajar di Perguruan Tinggi, (Bandung : Sinar Baru
Algesindo), 7.

13 Asep Usman Ismail, Cecep Castrawijaya, Manajemen Masjid, (Bandung : Angkasa,
2010), 1.

¥ Moh. E. Ayub, dkk, Manajemen Masjid, (Jakarta : Gema Insani Press, 2011), 2.



3. Sekolah

Sekolah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) sekolah diartikan
bangunan atau lembaga untuk belgjar dan mengajar serta tempat menerima dan
memberi pelgjaran menurut tingkatan-tingkatan tertentu seperti tingkatan dasar,

lanjutan dan tinggi.*®

Sekolah dapat juga diartikan sebagai lembaga pendidikan yang memiliki
fungsi sebagai media untuk membentuk nalar berpikir yang kuat dengan
penguasaan berbaga ilmu pengetahuan dan teknologi serta untuk membentuk

karakter peserta didik.'®

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sekolah merupakan lembaga
pendidikan yang memiliki fungsi sebagai wahana untuk mentransformasi ilmu
pengetahuan dan teknologi serta membentuk karakter peserta didik melalui

berbagai kegiatan pendidikan.
E. Garis-GarisBesar Skripsi

Untuk mempermudah pemahaman bagi pembaca terhadap pembahasan
skripsi ini, maka Peneliti membahas secara garis besar yang menjadi analisa
masalah ini. Adapun yang menjadi garis besar skripsi ini antara lain sebagai
berikut :

Bab pertama, Peneliti mengemukakan ha pokok dengan mengetengahkan

landasan dasar permasalahan mengacu pada latar belakang permasalahan,

M. Abdul Karim, Sejarah Pemikiran dan Peradaban Islam, (Y ogyakarta : Pustaka
Book Publisher, 2009), 68.

18 Novan Ardy Wiyani, Manajemen Pendidikan Karakter, Konsep dan Implementasinya
di Sekolah, (Y ogyakarta : Pedagogia, 2012), 31.
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kemudian dirumuskan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, pengertian judul,
ruang lingkup serta berakhir pada garis besar isi.

Bab kedua, berupa tinjauan pustaka yang terdiri atas konsep managemen
magjid sekolah yang mencakup pengertian mangemen masid sekolah,
menjelaskan mengenal mangemen pengelolaan dengan memasukan unsur
mangjemen dan fungsi manajemen sebagai tinjauan penelitian.

Bab ketiga akan diuraikan metode penelitian sebagai syarat mutlak
keilmiahan penelitian yang akan Peneliti lakukan yang mencakup uraian beberapa
hal, yaitu jenis penelitian yang menguraikan maksud penelitian kualitatif yang
ditetapkan sebagal jenis penelitian, lokasi penelitian dan kehadiran Peneliti yang
menguraikan identifikasi, karakteristik dan aasan dipilihnya Optimalissasi
Mangjemen Magjid Sekolah (Studi Kasus di MTs Negeri 2 Kota Palu) sebagai
lokasi penelitian ini serta uraian tentang kehadiran Peneliti di lapangan yang
bertindak sebagai pengamat penuh dan diketahuinya status Peneliti sebagai
informan, data dan sumber data yang menguraikan jenis dan sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data yang menguraikan
instrumen yang Peneliti gunakan dalam pengumpulan data, teknik analisis data
yang menguraikan pekerjaan, pengorganisasian, pemecahan dan sintesis data
penelitian ini, serta pengecekan keabsahan data yang menguraikan cara Pendliti
mendapatkan validitas dan kredibilitas data setelah dianalisis.

Bab keempat, Peneliti menguraikan hasil penelitian yang merupakan hasil
atau jawaban dari rumusan masalah yakni strategi optimalisasi manajemen masjid

sekolah yang mencakup perencanaan, yaitu merencanakan arah tujuan masjid,
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pengorganisasian yaitu menempatkan orang-orang yang memiliki kualitas yang
dimiliki, Penggerakan yaitu pelaksanaan yang dilakukan pengurus dalam
memangemen magid sekolah melalui bidangnya masing-masing, pengawasan,
yaitu kegiatan yang dilakukan pengurus magjid dalam memantau peserta didiknya.
Dan kemudian pelaksanaan manajemen masjid sekolah, serta faktor pendukung
dan faktor penghambat optimalisasi manjemen masjid sekolah.

Pada bab kelima, Pendliti akan uraikan penutup yang memuat kesimpulan
dari rumusan masalah dan saran-saran penelitian yang diharapkan dapat

membawa manfaat dari penelitian yang dilakukan..



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Manajemen Magjid Sekolah
1. Pengertian Manajemen Magjid Sekolah

Kata mangjemen merupakan terjemahan dari kata management (bahasa
inggris). Kata tersebut berasal dari kata manage yang berarti mengurus, mengatur,

mel aksanakan, mengel ola dan memperl akukan seseorang.*

Pengertian mangjemen dalam bahasa arab, yaitu an-nizam atau at-tazhim
yang merupakan suatu tempat untuk menyimpan segala sesuatu dan penempatan

segala sesuatu pada tempatnya.

Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), manajemen
diartikan sebaga pemberdayaan sumber daya secara efektif untuk mencapai

sasaran.®

Menurut Oemar Hamalik mengartikan manajemen sebagai kemampuan
atau keterampilan untuk memperoleh hasil dalam rangka pencapaian tujuan

tertentu melalui atau dengan cara menggerakkan orang lain.*

'Ali Imron, Manajemen Peserta Didik (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 4.

M. Munir. Wahyu Illahi, Manajemen Dakwah, (Jakarta : Fajar Interpratama Offset,
2009), 9.

®*Hasan Alwi, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta ; Balai Pustaka, 2002), 708.
“Oemar Hamalik, Manajemen Belajar di Perguruan Tinggi, (Bandung : Sinar Baru

Algesindo), 7.
12
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mangemen adalah kegiatan
pengelolaan sumber daya secara efektif dan efisen yang dilakukan untuk
mencapal suatu tujuan. Sumber daya tersebut dapat berupa manusia maupun

selain manusia.

Secara etimologis, masjid berasa dari bahasa Arab sajada-yasjudu-
sujudan-magjidan bermakna sebagai tempat para hamba yang beriman bersujud
mel akukan ibadah mahdhah berupa shalat wajib dan sunnah lainnya kepada Allah
SWT. Sementara dalam makna terminologi masjid adalah tempat para hamba
melakukan segala aktivitas, baik yang bersifat vertical maupun horizontal, dalam
rangka beribadah kepada Allah SWT.®

Menurut Moh. E Ayub masjid diartikan sebagai tempat orang berkumpul
dan melaksanakan sholat secara berjamaah dengan tujuan meningkatkan

solidaritas dan silaturahmi di kalangan kaum muslimin.®

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa masjid merupakan sebuah
tempat atau sarana kegiatan kaum muslimin dalam hal melaksanakan peribadatan
guna mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Sekolah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) sekolah diartikan
bangunan atau lembaga untuk belgjar dan mengagjar serta tempat menerima dan
memberi pelgjaran menurut tingkatan-tingkatan tertentu seperti tingkatan dasar,

lanjutan dan tinggi.’

*Asep Usman Ismail, Cecep Castrawijaya, Manajemen Masjid, (Bandung : Angkasa,
2010), 1.

®Moh. E. Ayub, dkk, Manajemen Masjid, (Jakarta: Gema Insani Press, 2011), 2.

"M. Abdul Karim, Sejarah Pemikiran dan Peradaban Islam, (Y ogyakarta : Pustaka Book
Publisher, 2009), 68.
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Sekolah dapat juga diartikan sebagai lembaga pendidikan yang memiliki
fungsi sebagai media untuk membentuk nalar berpikir yang kuat dengan
penguasaan berbaga ilmu pengetahuan dan teknologi serta untuk membentuk

karakter peserta didik.?

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sekolah merupakan lembaga
pendidikan yang memiliki fungs sebagai wahana untuk mentransformasi ilmu
pengetahuan dan teknologi serta membentuk karakter peserta didik melalui

berbagai kegiatan pendidikan.

Dari beberapa pengertian diatas Moh. E. Ayub mengungkapkan bahwa
mangjemen magjid sekolah dapat didefiniskan sebagai kegiatan pengelolaan
magjid sekolah yang dilakukan oleh unit organisas dalam mengelola manusia,
sarana dan prasarana yang ada didalam magjid sekolah secara efektif dan efisien

untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan.®

Sedangkan Eman Suherman mengungkapkan bahwa mangemen masjid
sekolah adalah bagaimana cara takmir magjid untuk menyusun dan mengelola
serta memanfaakan sumber daya yang ada agar meningkatkaan kualitas SDM

melalui kegiatan umat di masjid.*
2. Unsur dan Fungsi Manajemen Masjid Sekolah

Pelaksanaan Mangjemen magjid sekolah pada dasarnya merupakan
berbagai kegiatan yang terdapat dalam proses mangemen. Melaksanakan fungsi

®Novan Ardy Wiyani, Manajemen Pendidik an Karakter, Konsep dan Implementasinya
di Sekolah, (Y ogyakarta : Pedagogia, 2012), 31.

°Ibid., 11.

°Suherman, Manajemen masjid, 5.
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mangjemen masjid sekolah berarti melaksanakan kegiatan secara berurutan sesuai
dengan unsur dan fungs mangemen. Sementara itu untuk mewujudkan
optimalisas mangemen magjid sekolah yang digiatkan atau dikelola tentunya

semua unsur dan fungsi manajemen.

1. Unsur Manajemen

Menurut Harrington Emerson dalam buku Public Administration, terdapat
5 sumber daya pokok dari unsur manajemen, yang merupakan akronim dari Man,
Money, Methode, Materials, Machines. Berikut ini penjelasan tentang pengertian

masing-masing dari 5 Unsur manajemen konsep Harrington Emerson :

a) Man (Manusia)

Dalam mangemen, faktor manusia adalah yang paling menentukan.
Manusia yang membuat tujuan dan manusia pula yang melakukan proses

untuk mencapai tujuan.

b) Money (Uang)

Uang merupakan salah satu unsur yang tidak dapat diabaikan. Uang
merupakan alat (tools) yang penting untuk mencapai tujuan. Hal ini akan
berhubungan dengan berapa uang yang harus disediakan untuk membiayai
gq)i tenaga kerja, aat-alat yang dibutuhkan dan harus dibeli serta berapa hasil

yang akan dicapai dari suatu organisasi.

c) Methode (Metode)

Dalam pelaksanaan kerja diperlukan metode-metode kerja. Suatu tata cara

kerja yang baik akan memperlancar jalannya pekerjaan. Sebuah metode dapat



16

dinyatakan sebagai penetapan cara pelaksanaan kerja dengan memberikan
berbagai pertimbangan-pertimbangan dari sasaran, fasilitas-fasilitas yang

tersedia dan penggunaan waktu serta uang dan kegiatan usaha.
d) Materials (Bahan)

Materials terdiri dari bahan setengah jadi (raw material) dan bahan jadi.
Dalam dunia usaha untuk mencapal hasil yang lebih baik, selain manusia yang
ahli dalam bidangnya juga harus dapat menggunakan bahan/materi-materi
sebagal salah satu sarana. Sebab materi dan manusia tidak dapat dipisahkan,
tanpa materi tidak akan tercapal hasil yang dikehendaki

€) Machines (Mesin)

Dalam kegiatan organisasi, mesin sangat diperlukan. Penggunaan mesin
akan membawa kemudahan dan menghasilkan keuntungan yang lebih besar

serta menciptakan efisiensi kerja.™*
2. Fungsi Manajemen

Fungss mangemen merupakan elemen dasar yang akan slalu ada dan
melekat pada proses mangemen yang menjadi sebuah patokan bagi manajer

dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan.

Pengertian tersebut menunjukan bahwa fungsi manaemen berwujud
kegiatan-kegiatan yang berurutan serta masing-masing memiliki peranan dan

bersifat saling menunjang antara satu dengan yang lainnya untuk mencapai tujuan

"Diakses dari http://www.artikelsiana.com/2014/08/unsur-unsur-manajemen.html, pada
tanggal 15 Mei 2018 pukul 10.15.
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bersama yang telah ditetapkan sebelumnya supaya terlaksana secara efektif dan

efisien.

Sementara fungss managjemen yang tepat  untuk diterapkan dalam
mangjemen masjid sekolah yaitu POAC yang di ambil dari konsep George R.
Terry, yang merupakan akronim dari Planning, Organizing, Actuating,

Controlling.

Keempat fungsi dasar mangjemen tersebut dianggap sangat fundamental
dalam setigp mangjemen. Adapun penjelasan lebih lanjut mengenai fungsi dasar

manajemen dalam konteks manajemen masjid sekolah yaitu sebagal berikut :
1. Planning (Perencanaan)

Perencanaan berasal dari kata rencana yang berarti rancangan. Sedangkan
perencanaan berarti proses, cara, atau perbuatan merancang. Jadi secara bahasa

perencanaan berarti upaya merancang sesuatu.*?

Menurut G.R. Terry perencanaan adalah memilih dan menghubungkan fakta
dan membuat serta menggunakan asumsi-asumsi mengenai masa datang dan
dengan jalan menggambarkan dan merumuskan kegiatan-kegiatan yang
diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan.*?

Jadi dalam konteks mangjemen masjid sekolah dapat disimpulkan bahwa
perencanaan kegiatan masjid sekolah dapat diartikan sebagai suatu proses berpikir
secara logis dan sistematis mengenai berbagai kegiatan yang hendak dilakukan
oleh pengurus masid sekolah untuk mencapai tujuan bersama yang telah
ditetapkan.

2Alwi, dkk, Kamus, 946.

BMalayu S.P Hasibuan, Manajemen (Jakarta : Bumi Aksara, 2014), 91.
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Menurut Matin dalam perencanaan terdapat empat persoalan pokok yang
dibicarakan, yaitu tujuan, status kegiatan, aternative pemecahan masaah,
dan strategi pencapaian tujuan. Tujuan dimaksudkan sebagai sesuatu yang
akan dicapai. Status kegiatan menunjuk kepada bagaimana status kegiatan

yang ada sekarang apakah sudah mencapai target-targetnya atau belum.
Alternatif pemecahan masalah maksudnya adalah menunjuk kepada

berbagai kemungkinan apakah yang dapat dipilih untuk mencapai tujuan

yang telah ditetapkan. Sedangkan strategi pencapaian tujuan menunjuk

kepada cara yang terbaik untuk mencapai tujuan tersebut.**

Widjaya mengemukakan beberapa hal yang perlu dilakukan dalam hal

perencanaan, yaitu :

a)
b)

c)
d)

€)
f)

9)

Apayang akan dicapai berkenaan dengan penentuan tujuan.

Mengapa hal itu perlu dilakukan, berkenaan dengan alasan atau motif
perlunya kegiatan itu dil aksanakan.

Bagaimana akan dilaksanakan, berkenaan dengan prosedur kerja, sasaran
dan biaya.

Bilamana akan dilaksanakan, berkenaan dengan penjadwalan kegiatan
kerja atau pelaksanaan kegiatan, pentahapan kegiatan sampa dengan
selesal.

Sigpa yang akan melaksanakan, berkenaan dengan orang-orang yang akan
turut terlibat dalam pelaksanaan kegiatan.

Mengadakan penilaian, berkenaan dengan kegiatan mana yang telah
selesai, sedang dan akan selesai.

Kemungkinan-kemungkinan apa yang dapat mempengaruhi kegiatan
pelaksanaan dan kegiatan penyesuaian serta perubahan rencana.’®

Daam perencanaan, pengurus masjid sekolah juga dapat menggunakan

strategi  pemberdayaan melalui pola Anaiss SWOT (Srength-Weakness-

Opportunity-Treats). Adapun penjelasan mengena analisis SWOT yaitu sebagai

berikut :

Y“Matin, Perencanaan Pendidikan, Perspektif Proses dan Teknik dalam Penyusunan

Rencana Pendidikan (Jakarta: Rgjawali Press, 2013), 1.

1987),

“Widjaya, Perencanaan Sebagai Fungsi Manajemen, (Cet 1 ; Jakarta : Bina Aksara,
34.
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a) Srength (Kekuatan), maksudnya pengurus masjiid dapat menganalisis
kekuatan apa sgja yang dimiliki masjid sehingga kekuatan tersebut dapat
dijadikan modal dasar untuk mengembangkan program masjid.

b) Weakness (Kelemahan), maksudnya adalah pengurus masjid dapat
menganaisis kelemahan-kelemahan apa sga yang ada di magid serta
merumuskan berbagai alternatif pemecahannya.

c) Opportunity (Kesempatan/peluang), maksudnya adalah para pengurus
magjid dapat melihat dan merumuskan peluang-peluang positif dalam
pengembangan program masjid serta menganalisis kemungkinan program
yang dapat diterapkan dalam menangkap pel uang-pel uang tersebut.

d) Treats (Ancaman/tantangan), maksudnya adalah para pengurus masid
dapat memprediksi dan mengantisipasi berbagai tantangan atau ancaman
yang akan dihadapi dalam mengembangkan program masjid. Dengan
demikian dapat menekan resiko kegagalan seminima mungkin dari suatu

program kerja masjid.*®

2. Organizing (Pengorganisasian)

Pengorganisasian berasal dari kata organisasi. Kata organisasi berasal dari
bahasa latin yaitu organon yang berarti alat. Secara istilah organisasi merupakan
frame work dari setigp kerjasama manusia untuk mencapai tujuan bersama. Itulah

sebabnya organisasi dipandang sebagai suatu wadah proses dan sistem.’

®Eman Suherman, Manajemen Masjid, Kiat Sukses Meningkatkan Kualitas SDM Melalui
Optimalisasi Kegiatan Umat Berbasis Pendidikan Berkualitas Unggul, (Bandung : Alfabeta,
2012), 67.

YNgjib, dkk, Manajemen Masjid Sekolah, Konsep dan Implementasinya, (Cet, 1 ;
Y ogyakarta :PT. Gava Media, 2015), 19.
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Menurut Syafaruddin dan Irwan Nasution mengartikan pengorganisasian

sebagai upaya yang dilakukan oleh seorang dalam mengatur, menggunakan,
serta memberdayakan berbagai sumber daya yang ada dengan maksud

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.’®

Berdasarkan pengertian pengorganisasian di atas, maka dapat disimpulkan

bahwa pengorganisasian kegiatan magjid sekolah adalah upaya memadukan

pengurus magjid sekolah dan berbagai fasilitas yang diperlukan dalam mencapai

tujuan kegiatan magjid sekolah yang telah ditetapkan.

Pada pengertian tersebut terkandung beberapa hal yang harus dilakukan

dalam pengorganisasian kegiatan masjid sekolah, yaitu :

a)

b)

Pengorganisasian kegiatan magjid sekolah berkaitan dengan upaya
pemimpin  untuk memadukan pengurus magid sekolah dan
memberdayakan berbagai fasilitas perlengkapan yang diperlukan masjid
sekolah.

Pengurus masjid sekolah merupakan orang-orang atau kelompok yang
memenuhi syarat yang telah ditetapkan dalam ha keahlian dan
kemampuan.

Adanya berbaga fasilitas yang mendukung dalam proses pencapaian
tujuan magjid sekolah.

Pada organisasi magjid sekolah terdapat pembagian tugas, wewenang, dan
tanggung jawab orang-orang yang bertugas sebagai pengurus masjid
sekolah untuk melaksanakan berbagai program kegiatan yang telah
direncanakan untuk mencapai tujuan masjid sekolah.

Pada kegiatan pencapaian tujuan, pengurus masjid sekolah menjadi pihak
yang paling menentukan dalam pencapaian membuat struktur organisasi
masjid sekolah.™

8Syafaruddin dan Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran (Jakarta : Quantum

Teaching, 2005), 110.

“Ngjib, dkk, Manajemen Masjid Sekolah, Konsep dan Implementasinya,23.
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3. Actuating (Penggerakan)

Menurut Eman Suherman yang dikutip dari buku Pola Pembinaan
Kegiatan Kemagjidan dan Profil Magjid, Mushalla dan Langgar diketahui bahwa
Actuating adalah menggerakkan para pelaksana untuk menyelenggarakan setiap
kegiatan kemasjidan dengan memanfaatkan sumber daya secara efektif dan efisien

untuk mencapai hasil yang maksimal.?°

Sedangkan menurut istilah penggerakan merupakan kegiatan untuk
merealisasikan rencana menjadi tindakan nyata dalam rangka mencapai tujuan

secara efektif dan efisien sehingga akan memiliki nilai guna dan kemanfaatan.?

Daam hal ini, untuk menggerakkan seseorang atau sekelompok orang
seperti dalam manajemen magjid sekolah diantaranya dapat dilakukan sebagai

berikut :

a) Meaksanakan fungsi mang emen sebelumnya, yaitu :
1. Planning
2. Organizing

b) Melakukan kerjasama antar anggota pengurus masjid sekolah untuk
mel aksanakan kegiatan masjid sekolah yang telah diprogramkan.

¢) Menjain komunikasi yang efektif dengan peserta didik dan mendorong
peserta didik untuk berperan aktif selama melaksanakan kegiatan magjid
sekolah yang telah diprogramkan.

“Eman Suherman, Manajemen Masjid, Kiat Sukses Meningkatkan Kualitas SOM Melalui
Optimalisasi Kegiatan Umat Berbasis Pendidikan Berkualitas Unggul, 94.

“Novan Ardy Wiyani, Manajemen Pendidikan Karakter, Konsep dan |mplementasiinya
di Sekolah (Y ogyakarta : Pedagogia, 2012), 56.
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d) Masing-masing personal melaksanakan fungsinya sesuai dengan tugas,
wewenang dan tanggung jawabnya sebagaimana yang telah tersusun

dalam program.?

4. Controlling (Pengawasan)

Menurut Eman Suherman yang dikutip dari buku Pola Pembinaan
Kegiatan Kemasjidan dan Profil Magjid, Mushalla dan Langgar controlling adalah
serangkaian proses pengamatan terhadap kegiatan yang dilakukan serta
mengusahakan agar setiap kegiatan dan tindakan yang dilakukan dalam
pengelolaan tugas kemagjidan dilakukan sesuai dengan petunjuk, pedoman dan
ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan baik secara segi hukum syar’i maupun

ketentuan perundang-undangan yang berlaku.*

Oleh karena itu salah satu fungsi pengawasan kegiatan masjid sekolah
adalah untuk menentukan apakah tujuan kegiatan magiid sekolah yang
dirumuskan sudah tercapai atau belum. Fungs tersebut didapatkan manakala
pengurus magjid sekolah melakukan pengawasan kegiatan magjid sekolah secara

terus menerus.®*

Ada empat tujuan dilakukannya pengawasan kegiatan masjid sekolah,

yaitu :

“Jamal Ma’mur Asmani, Manajemen Pengelolaan dan Kepemimpinan Pendidikan
Professional, Panduan Quality Control bagi Para Pelaku Lembaga Pendidikan (Y ogyakarta :
Diva Press, 2009), 77.

Zlpid., 95.

#Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran, (Bandung :Wacana Prima, 2007), 200.
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a) Untuk mendapat masukan terhadap perencanaan program kegiatan magjid
sekolah yang hendak disusun di tahun pelgjaran berikutnya.

b) Untuk mendapatkan masukan maupun pertimbangan dalam pembuatan
keputusan mengenai modifikasi atau pengembangan program kegiatan
masjid sekolah.

c) Untuk mendapatkan informas mengena faktor pendukung dan

penghambat dalam pel aksanaan program kegiatan masjid sekolah.®

3. Pelaksanaan Manajemen Magjid Sekolah

Pelaksanaan yaitu suatu kegiatan nyata di lapangan sesuai dengan program
kerja yang telah di susun dengan langkah-langkah operasional sesuai petunjuk

pelaksanaan yang sesuai dengan pembagian tugas masing-masing.?

Mengacu pada pengertian managjemen masjid sekolah maka secara garis
besar pelaksanaan manaemen masjid sekolah dapat dibagi menjadi dua bidang,

yaitu :

1. ldarah Binail Maady (Phisical Management)
Idarah Binail Maady merupakan mangemen masjid sekolah secara fisik
yang mencakup :
a) Kepengurusan masjid sekolah.
b) Pengaturan pembangunan fisik masjid sekolah.
c) Penjagaan kehormatan, kebersihan, ketertiban, serta keindahan magjid
sekolah.

% |bid., 34.

®hid., 85.
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d) Pemeliharaan tatatertib dan ketenteraman masjid sekolah.

€) Pengaturan keuangan serta administrasi masjid sekolah.

f) Pemeliharaan agar magjid sekolah tetap suci, terpandang menarik, dan
bermanfaat bagi warga sekolah.

2. ldarah Binail Ruhiy ( Function Management )

Idarah Binail Ruhiy merupakan pengaturan mengenai pelaksanaan fungsi

masjid sekolah sebagai wadah pembinaan peserta didik sebagaimana yang

telah dicontohkan Nabi Muhammad Saw. Idarah Binail Ruhiy ini meliputi:

a) Pendidikan agidah Islamiyyah.

b) Pendidikan akhlakul karimah atau pendidikan karakter.

c) Penjelasan garan Islam secara rutin yang mencakup :
1. Pendidikan ukhuwah Islamiyyah warga sekol ah.
2. Méahirkan fikrul 1slamiyyah dan kebudayaan Islam.
3. Mempertinggi mutu keisaman dalam diri pribadi peserta didik

khusunya warga sekolah pada umumnya.?’
3. Tujuan Idarah Binail Ruhiy :

a) Pembinaan pribadi muslim menjadi umat yang benar-benar mukmin.

b) Pembinaan manusia mukmin yang cinta ilmu pengetahuan dan
teknologi.

¢) Pembinaan muslimah masjid menjadi mar’atun shalihatun.

d) Pembinaan remaja atau pemuda maasjid menjadi mukmin yang selalu
mendekatkan diri kepada Allah SWT.

€) Membina umat yang giat bekerja, tekun, rgin dan disiplin yang
memiliki sifat sabar, syukur, jihad dan takwa.

“Najib, dkk. Manajemen Masjid Sekolah, Konsep dan Implementasinya di Sekolah,
(Yogyakarta: GavaMedia, 2015), 12.
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f) Membangun masyarakat yang memiliki sifat kasih sayang, masyarakat
marhamah, masyarakat bertagwa dan masyarakat yang memupuk
persamaan.

g) Membangun masyarakat yang tahu dan melaksanakan kewajiban

sebagaimana mestinya.?®

Untuk keberhasilan maksimal dari idarah binail maady dan idarah
binail ruhiy tersebut, maka perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut :

1. Mangemen Kepengurusan Masjid

Guna menata lembaga ke-magjid-an harus diselenggarakan Musyawarah
jama’ah. Musyawarah tersebut dilaksanakan terutama untuk merencanakan
program kerja dan memilih pengurusan ta’mir masjid. Program kerja disusun
berdasarkan keinginan dan kebutuhan jama’ah yang disesuaikan dengan kondisi
actual dan masa yang akan datang. Bagan dan struktur organisasi disesuaikan
dengan pembidangan kerja dan program kerja yang telah disusun. Ha ini
dimaksudkan agar nantinya pengelolaan magjid sekolah dapat berjalan secara

efektif dan efisien dalam mencapai tujuan.
2. Mangemen Keuangan Magjid

Mangjemen  keuangan adalah sistem administrass yang mengatur
keuangan organisasi. Dalam hal ini, aspek financia atau bidang keuangan sering
menjadi hal yang cukup sensitiv. Oleh sebab itu hal ini membutuhkan pencatatan
yang cermat dan tepat. Uang yang masuk dan keluar harus tercatat dengan rapi

dan dilaporkan secara periodik. Demikian pula posedur pemasukan dan

Bphid., 14.
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pengeluaran dana harus ditata dan dilaksanakan dengan baik. Beberapa ha yang

perlu diperhatikan antaralain :

a) Penganggaran.

b) Pembayaran Jasa.

¢) Pembukuan Keuangan Magjid.

d) Laporan Keuangan Magjid (LKM).
e) Danadan Bank.

3. Mangemen Pengembangan Pendidikan di Lingkunan Masjid

Semua kegiatan yang dilakukan di lingkungan Masjid dari dulu sampai
sekarang pada dasarnya merupakan kegiatan yang bernuansa pendidikan. Bahkan
kini semakin banyak Masjid yang mengelola hal tersebut dengan pengelolaan
yang lebih istimewa. Ini merupakan indikasi atau pertanda bahwa pengelolaan
pendidikan di lingkungan Magjid sudah tidak menjadi masalah. Berikut adalah
beberapa pengembangan kegiatan pendidikan di lingkungan Masjid yaitu :

a) Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA).
b) Up Grading Kepengurusan.

c) Pelatihan Kepemimpinan.

d) Pelatihan Jurnaistik.

e) Pelatihan Mengurus Jenazah.

f) Kursus Kader Da’wah.

g) Kursus Bahasa.

4. Mangemen Pengembangan Sarana, Prasarana dan Fasilitas Magjid.

Menurut KBBI (1999 : 880) Sarana berarti alat atau media atau segala
sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud dan tujuan.
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Prasarana (1999 :786) diartikan sebagai segala yang merupakan penunjang utama
terselenggaranya suatu usaha, pembangunan, proyek, dan sebagainya. Sedangkan

Fasilitas (1999 : 275) ialah kemudahan atau sarana untuk melancarkan fungsi.

Semua Saprafas Magjid yang sudah ada harus dikelola dengan baik dan
tepat penggunaannya. Disamping itu semua saprafas yang ada hendaknya dikelola
sedemikian rupa. Artinya seluruh saprafas yang ada mesti dirawat atau
“dipelahara” (di-maintenance) dengan baik dan bila memungkinkan di tambah
atau diperluas dan dilengkapi, sehingga Saprafas tersebut makin hari
keberadaannya kian relatif lebih bak, lebih lengkap, lebih bermanfaat, lebih
memadai serta lebih bisa memenuhi kebutuhan manajemen, jama’ah dan

kebutuhan umat 1slam pada umumnya.®®

 |bid., 98.
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METODE PENELITIAN

A. JenisPenditian

1. Jenis Pendlitian

Metode penelitian pendidikan dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan
dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan
untuk memahami, memecahkan dan mengantisipass masalah dalam bidang

pendidikan.’

Jenis penelitian yang Peneliti gunakan dalam penelitian skripsi ini
merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan kualitatif
dengan pola deskriptif. Pengertian secara teoritis tentang penelitian deskriptif
adalah, “penelitian yang terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah dan

keadaan sebagai mana adanya, sehingga hanya merupakan penyingkapan fakta”.?

Penelitian yang bersifat deskriptif menurut Suharsimi Arikanto “lebih

tepat apabila menggunakan pendekatan kualitatif.

Menurut Bogdan dan Taylor seperti dikutip oleh Lexy J. Moleong (2002)
penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang diamati.

'Nusa Putra, Metode Penelitian, ( Cet. 1 ; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 75.

’Hermawan Wisata, Pengantar Metodologi Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek
,(Jakarta: PT. Gramedia Utama, 1997), 10.

Suharsimi Arikanto, Prosedur Penelittian Ilmiah, Suatu Pendekatan Praktek, (Cet. IX;
Jakarta : Rineka Cipta, 1993), 2009.

28
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Sedangkan Menurut Borg dan Gall yang dikutip Sugiono dalam bukunya,
metode pendlitian kualitatif adalah :

Metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang
alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana Peneliti adalah
sebagal instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara
sistematis.*

Pendekatan ini lebih mendekatkan kesesuaian dengan topik kajian skripsi
ini, yakni pendekatan dalam bentuk “pendekatan kualitatif”, yang menitik
beratkan kepada kegiatan penelitian di lokasi objek dalam melakukan penelitian
yang ada, dengan tujuan untuk memperoleh data ilmiah yang bersifat alamiah dan
tidak menimbulkan hipotesis yang sifatnya menduga-duga berbagai hal yang
menyangkut Optimalisass Mangiemen Magid Sekolah (Studi Kasus di MTS
Negeri 2 Kota Palu).

2. Desaian Pendlitian

Salah satu bagian terpenting dalam sebuah penelitian adalah desain
penelitian yang dapat diartikan sebagai usaha merencanakan dan menentukan
segala kemungkinan yang diperlukan dalam suatu penelitian. Menyusun desain
penelitian merupakan tahap kedua dari lima tahap penting dalam proses penelitian
yakni menentukan masalah, menyusun desain penelitian, melakukan

pengumpulan data, menganalisas data dan melakuka interpretasi data.

B. Lokas Pendlitian

Adapun lokasi penelitian Skripsi ini di laksanakan di MTs Negeri 2 Kota
Palu yang berlokasi di J. Labu No. 28B, Kecamatan Palu Barat, Kelurahan

Tatanga. Pemilihan lokasi ini, berdasarkan pertimbangan karena masalah ini

“Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. XX ; Bandung : Alfabeta, 2014), 15.
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belum ada yang meneliti sehingga Peneliti ingin mengetahui tentang Optimalisasi
Mangjemen Magjid Sekolah (Studi Kasus di MTs Negeri 2 Kota Palu).

C. Kehadiran Pendliti

Daam penelitian ini, kehadiran Peneliti sebagai instrumen penelitian
sekaligus sebagal pengumpul data, kehadiran Peneliti merupakan syarat penting
dan mutlak pada lokas yang dijadikan objek penelitian. Oleh karena itu,
kehadiran Peneliti di lapangan untuk penelitian kualitatif sangat diperlukan
dengan cara Peneliti mendapat dahulu surat izin dari pihak Akademik atau I nstitut
Agama Islam Negeri (IAIN Palu). Dengan izin tersebut, Peneliti melaporkan
maksud kehadiran Peneliti kepada kepala sekolah MTS Negeri 2 Kota Palu yang
diawali penyerahan surat izin penelitian. Berdasarkan izin tersebut diharapkan

Peneliti mendapat izin dan diterima sebagai peneliti oleh kepala sekolah.
D. Data dan Sumber Data

Aktivitas Peneliti tidak akan terlepas dari keberadaan data yang
merupakan bahan baku informasi untuk memberikan gambaran spesifik mengenai
objek penelitian. Data adalah fakta empiris yang dikumpulkan oleh Peneliti untuk
kepentingan memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan penelitian. Data
penelitian diperoleh dari berbaga sumber yang dikumpulkan dengan

menggunakan berbagai teknik selama kegiatan berlangsung.®

Data dan sumber data merupakan faktor penentu keberhasilan suatu
penelitian. Tidak dapat dikatakan suatu penelitian bersifat ilmiah, bila tidak ada
data-data yang dapat dipercaya.

*Trinto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan
Tenaga Kependidikan, (Cet 1 : Jakarta : Kencana, 2010), 279.
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Adapun Jenis data yang dikumpulkan oleh Peneliti dalam pendlitian
skripsi terbagi dalam dua jenis, yaitu:

1. Data primer, yaitu jenis data melalui pengamatan langsung. Wawancara
langsung dengan informan dan narasumber. Sumber data primer diantaranya
infformasi, yaitu orang yang memberikan informasi pada saat wawancara
(interview), Adapun yang menjadi informan utama dalam penelitian ini adalah
kepala madrasah, wakamad sarpras, bendahara keuangan masjid, bidang pembina
ibadah, guru PAI, guru mengaji, penjaga sekolah/magid, ketua osis, sgjumlah
siswayang dipilih sebagai informan atau narasumber mewakili siswalainnya serta
masyarakat.

2. Data sekunder, yang dimaksud dalam penelitian ini adalah semua data yang
diperoleh melalui dokumentasi dan catatan-catatan yang berkaitan dengan objek
penelitian yang menunjukan gambaran umum mengenai Optimalisasi Manajemen
Magjid Sekolah (Studi Kasus di MTs Negeri 2 Kota Palu). Adapun sumber data
sekunder dalam penyusunan skripsi ini adalah manusia, atau orang yang terdiri
dari kepala MTs Negeri 2 Kota Palu, pendidik, peserta didik MTs Negeri 2 Kota
Palu serta masyarakat dan sarana prasarana maupun berbagai dokumen atau arsip

MTs Negeri 2 Kota Palu.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka Peneliti tidak akan mendapatkan data
yang dibutuhkan.
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Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah:

1. Observas

Teknik observass merupakan metode pengumpulan data dengan
melakukan pengamatan terhadap objek yang diteliti dan pencatatan secara
sistematik gejala-gejala yang diselidiki. Dalam buku yang berjudul “Metode
Research Penelitian IImiah” S. Nasution, berpendapat bahwa “observasi
dilakukan untuk memperoleh informas tentang kelakuan manusia yang terjadi

dalam kenyataaan™®.

Dalam observas ini, Peneliti menggunakan teknik observas langsung,
yakni Peneliti mengumpulkan data dengan cara mengamati langsung terhadap
objek yang diteliti dalam hal ini yang berhubungan dengan judul skripsi antara
lain letak sekolah, letak magjid, sarana prasarana masjid serta pelaksanaan
kegiatan di masjid serta dibarengi dengan kegiatan pencatatan sistematis
sehubungan dengan apa-apa yang dilihat dan berkenaan data yang dibutuhkan,
sebagaimana yang dikemukakan oleh Winarno Surakhmad :

Yaitu teknik pengumpulan data di mana peneliti mengadakan pengamatan
secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala-gejala subjek yang diselidiki,
baik pengamatan itu dilakukan di dalam situas sebenarnya maupun
dilakukan di dalam situasi buatan yang khusus diadakan’.

. Nasution, Metode Research Penelitian Ilmiah(Cet. VII; Jakarta: Bumi Aksara,
2004),106.

"Winarno Surakhmad, Dasar dan Teknik Research Pengantar Metodologi IImiah,
Ed.VI(Bandung, 1978),155.
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2. Interview (Wawancara)

Wawancara yaitu suatu metode yang dipergunakan Peneliti dengan
melakukan wawancara terhadap informan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Lexy J. Moleong dalam buku “metodologi penelitian kualitatif” mengemukakan

bahwa:

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengaj ukan pertan{yaan dan yang diwawancara yang memberikan jawaban
atas pertanyaan itu”.

Wawancara langsung dengan informan dan narasumber yang menjadi
informan utama dalam penelitian ini adalah kepala madrasah, wakamad sarpras ,
Bendahara Keuangan Magjid, Bidang Pembina Ibadah, Guru PAI, Guru menggji,
Penjaga Sekolah/Magjid, Ketua Osis, sgumlah Siswa yang dipilih sebagai

informan atau narasumber mewakili Siswa lainnya serta M asyarakat

Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi dalam buku “metodologi penelitian”

mengemukakan bahwa:

Wawancara bebas terpimpin adalah kombinasi antara wawancara bebas dan
terpimpin. Jadi pewawancara hanya membuat pokok-pokok masalah yang
akan diteliti, selanjutnya dalam proses wawancara berlangsung mengikuti
situasi pewawancara harus pandai mengarahkan yang diwawancarai apabila
ternyata ia menyimpang. Pedoman wawancara berfungsi sebagai pengendali
jangan sampai proses wawancara kehilangan arah®.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan menelaah dokumen

penting yang menunjang kelengkapan data. Dalam teknik pengumpulan data ini,

8Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif(Bandung:Remajaa Rosdakarya, 2000),135.

°Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet. IV; Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2002), 85.



Penelitti melakukan penelitian dengan menghimpun data yang relevan dari
segjumlah dokumen resmi atau arsip penting yang dapat menunjang kelengkapan
data penelitian serta dalam teknik dokumentasi ini, Peneliti juga menggunakan
tape recorder sebagai transkrip wawancara dan kamera sebagai bukti bahwa

penelitian benar-benar dibukukan di lokasi yang dimaksud.

F. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisa secara kualitatif
dengan memakal data yang disgjikan, kemudian data tersebut dianalisis dengan

menggunakan beberapa teknik.

Tujuan andisis data didalam penelitian adalah menyempitkan dan
membatasi penemuan-penemuan hingga menjadi suatu data yang teratur, serta
tersusun dan lebih berarti. Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisa
secara kuditatif dengan memakai data yang disgjikan, kemudian data tersebut

dianalisis dengan menggunakan beberapa teknik.

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari tigatahap, yaitu :

1. Reduks Data

Secara etimologi reduks berarti pengurangan atau pemotongan.
Reduksionismeteor atau prosedur menyederhanakan gejala, data dan sebagainya
yang kompleks sehingga menjadi tidak kompleks.

Mathew B. Milles dan A. Michael Huberman mengemukakan, reduks data
diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada

penyederhanaan, pengabstrakkan, dan trasfortasi data kasar yang muncul
dari catatan tertulis dilapangan, sebagaimana kita ketahui reduks data
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berlangsung secara terus menerus selama proyek yang berorientasi kualitas
berlangsung.’®

Reduksi data diterapkan pada hasil observasi, interview, dokumentasi
dengan mereduks kata-kata yang dianggap Peneliti tidak signifikan bagi
penelitian ini, seperti keadaan lokasi observasi dan dokumentasi yang tidak terkait

dengan masalah yang diteliti, gurauan dan basa-basi informan dan sejenisnya.
2. Penygjian Data

Penygjian data yaitu data yang telah di reduksi dalam model-model
tertentu untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran terhadap data tersebut.
Mathew B. Milles dan A. Michael Hubarman menjelaskan :

Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis data adalah penyajian data.
Kami membatasi suatu “penyajian” sebagai sekumpulan informasi tersusun
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian, kita akan dapat memahami
apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan lebih jauh
menganalisis ataukah mengambil tindakan berdasarkan atas pemahaman
yang didapat dari penyajian tersebut.™

3. Veifikas Data

Verivikas data artinya memeriksa kembali data yang telah disgikan
sehingga penygjian dan pembahasan lebih akurat. Teknik verifikas data dapat

ddilakukan dengan tiga carayaitu :

a. Deduktif, analisis yang berangkat dari data yang bersifat umum untuk
mendapat kesimpulan yang bersifat khusus.

b. Induksi, analisis yang berangkat dari data yang bersifat khusus untuk
mendapatksan kesimpulan yang bersifat umum.

c. Kompardtif, anaisis yang membandingkan beberapa data untuk
mendapatkan kesimpulan persamaan maupun perbedaan.*

"Metthew B, Milles dan A. Michael Hubarman, Quality Data Analisyt, Diterjemahkan
oleh Tjecep Rahendi, Analisis Data Kualitatif ““Buku tentang Metode-metode Baru, (Cet. 1 ;
Jakarta; Ul Press, 2005), 15-16.

Ybid., 17.

2 |pid., 18.
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Dalam kegiatan memverifikasi, Peneliti mengambil kesimpulan dengan
mengacu pada hasil dari reduks data. Data-data yang terkumpul dari hasil
wawancara, observasi dan dokumentasi, Peneliti memilih sesuai dengan judul dan

membuang yang tidak perlu.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data dalam suatu penelitian kualitatif yang
dibutuhkan untuk mendapatkan validitas dan tingkat kredibilitas data yang
diperoleh. Dalam penelitian ini Peneliti mengecek keabsahan data dengan

memanfaatkan sesuatu di luar data sebagai pembanding dari data yang diperoleh.

Pengecekan keabsahan data juga dimaksudkan agar tidak terjadi keraguan
terhadap data yang diperoleh baik itu dari Peneliti sendiri maupun para pembaca
sehingga dikemudian hari nantinya tidak ada yang dirugikan terutama Penéliti
yang telah mencurahkan segenap tenaganya dalam penyusunan karyailmiah ini.

Pengecekan keabsahan data diterapkan dalam penelitian ini agar data yang
diperoleh terjamin validitasnya dan kredibilitasnya. Dalam ha ini Pendliti
mengecek keabsahan data dengan melakukan triangulasi data.

Triangulas data yaitu teknik pengecekan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain, diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Ada empat macam
triangulasi sebagal teknik pemeriksaan yaitu triangulasi dengan sumber,
triangulasi dengan metode, triangulasi dengan penyidik, dan triangulasi
dengan teori.

Triangulas dengan sumber, maksudnya membandingkan dan mengecek
balik, dergjat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat

yang berbeda. Hal ini dapat diperoleh dengan cara membandingkan data hasil

BLexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 178.
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pengamatan dengan data hasil wawancara. Triangulasi dengan metode,
maksudnya pengecekan dengan dergjat kepercayaan melalui beberapa sumber
data dengan metode yang sama. Triangulasi dengan penyidik, maksudnya
memanfaatkan Peneliti atau pengamat lain, untuk membantu mengurangi
kemencengan dan kekeliruan dalam pengumpulan data. Triangulasi dengan teori,

maksudnya membandingkan suatu teori dengan teori yang lain.

Triagulasi data merupakan pengecakan data terhadap sumber data dengan
mengecek kesesuaian sumber data yang diperoleh dengan karakteritik sumber data
yang sudah ditentukan Peneliti, kesesuaian metode penelitian yang digunakan,
serta kesesuaian teori yang dipaparkan dalam tinjauan pustaka dengan hasil

penelitian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum MTs Negeri 2 Kota Palu
1. Sgarah berdirinya MTs Negeri 2 Kota Palu

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Kota Palu merupakan cikal bakal dari
institusi pendidikan Y ayasan Pendidikan Agama Islam (Y PAI) yang merupakan
penyelenggara pendidikan agama Islam setingkat Sekolah Menengah Pertama
(SMP). Yayasan tersebut didirikan sebagai jawaban dari keinginan masyarakat
Tagari dan sekitarnya untuk memiliki institus pendidikan menengah pertama
yang bercirikan Islam, karena pada saat itu yang ada baru institusi pendidikan
Islam menengah atas, yaitu Madrasah Aliyah Negeri Filial Tolitoli. Menanggapi
persoalan tersebut, maka pada tahun 1987 digagaslah berdirinya institusi
pendidikan berciri khas agama Islam saat itu oleh amarhum Drs. H. Dahlan
Pettalolo yang mana beliau adalah Kepala Bidang Bimbingan Agama Islam
(Bagais) pada kantor Departemen Agama Kabupaten Donggala yang diberi nama
Yayasan Pendidikan Agama Islam (Y PAI) yang menyelenggarakan pendidikan
setingkat SLTP. Saat itu penyelenggaraan proses belgar menggar mash
meminjam sarana prasarana dari MAN Filia Tolitoli yang saat ini menjadi MAN

| Palu yang pelaksanaannya disel enggarakan pada sore hari.

Pada Tahun Pelgaran 1987-1988 Yayasan Pendidikan Agama Islam
(YPAI) menerima siswa baru di bawah kepemimpinan Drs. Abdullah G. Oponu
sebanyak 24 siswa. Pada periode kepemimpinan beliau selama kurang lebih 9
tahun (1987-1996) mengalami kemajuan yang sangat pesat.

38
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Melihat minat dan perkembangan Y ayasan Pendidikan Agama Islam yang
begitu pesat, maka oleh pengurus yayasan dan segenap civitas Yayasan
Pendidikan Agama Islam berinisiatif untuk merubah warnah Y ayasan Pendidikan
Agama Islam yang bersatatus swasta menjadi madrasah negeri, maka saat itu oleh
ketua Yayasan beserta kepala sekolah dan guru-guru membuat permohonan
penegerian kepada Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Donggala yang
saat ini menjadi Kemenag Kota Palu. Akhirnya pada tahun 1995 atas Keputusan
Menteri Agama RI Nomor : 515A tanggal 25 Nopember 1995 Yayasan
Pendidikan Agama Islam berubah status menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri 2
Kota Palu di bawah naungan Departemen Agama Kabupaten Donggala dengan

Kepala Madrasah Negeri pertama bapak Abd. Wahab Badry, S.Ag.
Adapun pimpinan Madrasah yang pernah menjabat sebagai Kepaa MTs

Negeri 2 Kota Palu adalah sebagai berikut:

Tabedl |
Masa Periode Kepala MTs Negeri 2 Kota Palu
NO NAMA STATUS SEKOLAH TAHUN
1 | Drs. Abdullah G. Oponu YPAI 1987 — 1995
2 | Abd. Wahab Badry, S.Ag MTsN Palu Barat 1995 - 1998
3 | Drs. Suprapto MTsN Palu Barat 1998 - 2001
4 | Drs. Kiflin MTsN Palu Barat 2001 - 2003
5 | Drs. Hasanuddin MTsN Palu Barat 2003 - 2007
6 | Drs. Ahyar MTsN Palu Barat 2007 - 2010
7 | Dra Hj. Nulaili MTsN Palu Barat 2010 - 2016
8 | H. Lababa, S.Pd MTsN 2 KotaPalu 2017 - 2018
9 | Muh Sarib Abd Razak, S.Ag, 2018 — Sekarang
M. MTsN 2 KotaPau

Sumber Data: Arsp MTs Negeri 2 Kota Palu.
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Berdasarkan tabel di atas, maka Peneliti menyimpulkan bahwa sgjak berdirinya
MTs Negeri 2 Kota Palu telah dipimpin oleh 9 orang kepala madrasah mulai dari tahun

1987.
2. Sgarah BerdirinyaMasjid MTsNegeri 2 Kota Palu

Menelusuri sgjarah berdirinya suatu lembaga pendidikan yang berstatus
Negeri seperti MTs Negeri 2 Kota Palu beserta sarana dan prasarana tentu tidak
terlepas dari asal usul berdirinya, seperti hal nya masjid MTs Negeri 2 Kota Palu
sudah tentu terdapat sejarah berdirinya. Untuk mengetahui sgjarah berdirinya
magjid, berikut dikemukakan hasil wawancara Peneliti bersama Kepala MTs
Negeri 2 Kota Palu sebagai berikut :

Melihat perkembangan yang ada terkait minat masyarakat untuk
mel anjutkan pendidikan anak-anaknya pada Madrasah Tsanawiyah Negeri 2
Kota Palu dari tahun ke tahun yang mengalami perkembangan yang sangat
signifikan membuat pihak sekolah membutuhkan sarana dan prasarana
dalam hal tempat ibadah. Dalam ha ini Kepala MTs Negeri 2 Kota Palu
yang saat itu dipimpin oleh bapak Drs. Kiflin berinisiatif untuk mendirikan
magjid di bawah naungan MTs Negeri 2 Kota Pau dengan melakukan
musyawarah dengan stackhoulders dan masyarakat termasuk saya sendiri
pada saaat itu yang mendesaian gambar bentuk masid. Atas besarnya
dukungan dari pihak sekolah dan masyarakat Alhamdulillah pada sekitaran
tahun 2001 magjid tersebut dapat berdiri dan hingga sekarang dapat
bermanfaat untuk semua warga sekolah dan masyarakat setempat.*

Berdasarkan penjelasan informan diatas Peneliti dapat menjelaskan bahwa
keberadaan masjiid MTs Negeri 2 Kota Palu sangat dibutuhkan oleh warga
sekolah dan masyarakat.

'Muh Sarib Abd Razak, Kepala Sekolah “Wawancara™ Ruangan Kepsek, di MTs Negeri
2 Kota Palu Tanggal 23 Juli 2018.
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3. Vig, Misi dan Tujuan MTs Negeri 2 Kota Palu

a Vis

Untuk mengembangkan pendidikan Islam diperlukan visi yang
jelas. Karena vis ini akan berfungsi sebagai arah tujuan yang hendak
dicapai dan motivasi yang memberikan daya gerak bagi seluruh unsur.
Sehubungan dengan hal tersebut, maka visi, misi dan tujuan MTs Negeri 2
Kota Palu sebagai berikut :

“Mewujudkan Lulusan Madrasah Yang Unggul Dalam Mutu, Berpijak
Pada Iman dan Tagwa, Serta Berbasis Lingkungan Hijau, Bersih dan
Sehat”.

b. Misi MTsNegeri 2 KotaPalu
Adapun misi MTs Negeri 2 Kota Palu yaitu :
1) Akademis
a) Melaksanakan Kurikulum K-13.
b) Membelgarkan Sistem Pembelgaran Tuntas (Mastery
Learning).
c) Menggunakan pendekatan metodologi dan strategi yang tepat
sesuai dengan tujuan Kurikulum dan tujuan Institusional .
d) Menginternalisasi dan mengkorelasikan nilai-nilai Islam dalam
setiap mata pelgjaran dan sikap perilaku sehari-hari.
€) Mengevaluas pembelgjaran secara berkala, terencana, efektif,
dan efisien.
2) Non Akademis
a) Menanamkan keimanan yang kokoh dan melahirkan kesadaran

religius yang berakhlak mulia.
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b) Mengembangkan bakat dan minat siswa, agar tercipta siswa
yang mandiri dan dapat menumbuhkan jiwa sosial.
3) Ruang Lingkungan Hidup
a) Menanamkan sikap cinta lingkungan hijau, bersih dan sehat.
b) Menciptakan lingkungan hijau.
c) Menciptakan lingkungan bersih.
d) Mengupayakan Lingkungan Sehat dan Indah.
c. Tujuan Mts Negeri 2 Kota Palu

Bertolak dari tujuan umum pendidikan dasar, MTs Negeri 2 Kota

Palu mempunyai tujuan sebagai berikut :

1. Mengoptimalkan proses pembelgaran dengan  menggunakan
pembelgaran yang aktif, inovatif, efektif, dan menyenangkan
(PAIKEM) serta berkarakter.

2. Mengembangkan potensi akademik, bakat dan minat siswa melalui
layanan bimbingan konseling dan kegiatan ekstrakulikuler.

3. Meningkatkan perilaku isami dalam kehidupan sehari-hari,
meningkatkan prestasi siswadi bidang akademik, seni dan olahraga.

4. Letak dan GeografisMTsNegeri 2 Kota Palu

MTs Negeri 2 Kota Palu berada pada jalan Labu No. 28 B Kelurahan
Duyu Kecamatan Tatanga. Secara geografis MTs Negeri 2 Kota Palu berbatasan

dengan :

a. Sebelah timur berbatasan dengan MAN 1 Palu.
b. Sebelah selatan berbatasan dengan jalan sungai manonda.
c. Sebelah barat berbatasan dengan jalan Labu.
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d. Sebelah Utara berbatasan dengan Pasar Inpres.

Jika di lihat letak dan geografisnya MTs Negeri 2 Kota Palu merupakan
sekolah yang sangat ideal dan mudah di jangkau oleh kendaran umum, sehingga
memungkinkan bagi lulusan Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah dapat
melanjutkan pendidikan di sekolah tersebut. Selain itu pula MTs Negeri 2 Kota
Palu memiliki lingkungan belgar yang nyaman serta dapat di kembamgkan baik
dari segi penataan lingkungan sebagai sumber belgjar maupun fasilitas yang

lainnya yang dapat menunjang pel aksanaan proses belagjar mengajar.
5. Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan

Daam kegiatan penyelenggaraan pendidikan dan penggjaran pada MTs
Negeri 2 Kota Palu, maka diperlukaan tenaga pendidik dan kependidikan.
Memahami keadaan pendidik di MTs Negeri 2 Kota Palu, maka langkah pertama
Peneliti melakukan wawancara kepada kepala sekolah setempat yang hasilnya
sebagal berikut:
Keadaan guru di madrasah ini cukup memadai dan sesuai dengan
kebutuhan, bila di tinjau dari jumlah siswanya. Adapun jumlah guru di
madrasah ini sebanyak 46 orang yang hampir semuanya menyandar gelar
Strata Satu (S1) dari berbagai spesifikasi pendidikan yang berbeda-beda
antara satu dengan yang lainnya, sehingga mata pelgjaran yang di bawanya
telah sesuai dengan jurusannya masing-masing.”
Keterangan di atas dapat di pahami bahwa jumlah guru dengan siswanya
di MTs Negeri 2 Kota Palu relatif seimbang. Untuk lebih jelasnya mengenai

keadaan guru dapat dilihat padatabel berikut ini :

“Muh Sarib Abd Razak, Kepala Sekolah “Wawancara” Ruangan Kepsek, di MTs Negeri
2 Kota Palu Tanggal 23 Juli 2018.



Tabd Il
Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan
SPESIFIKAS PENDIDIKAN JUI\|{I|LA
! SLTA | D1 D2 D3 S1 S2

Kepala i i i i 1 i 1
Madrasah
Guru i . i i 3% | 10 46
Staf TU 6 - i 1 7 i 14
BK i ; i i 3 i 3
Petugas 1 i _ _ 1 _ 2
Perpustakaan
Tukang Kebun 1 - - - - - 1
Cleaning 1 i i ) i ) 1
Service
Satpam 1 - - - 1 - 2
Penjaga 1 i i i i ) 1
Madrasah

JUMLAH | 11 . i 1 | 49 | 10 n

Sumber Data: Arsip MTs Negeri 2 Kota Palu.
Tabel 111
Status K epegawaian
STATUSKEPEGAWAIN
SPESIFIKASI
PNS GTT PTT

Kepala Madrasah 1 - -
Guru 40 7
Staf TU 14 R
BK 2 1 -
Petugas Perpustakaan 3 -
Tukang Kebun - 1
Cleanig Service - 1
Satpam - 2
Penjaga Madrasah - 1
JUMLAH 60 8 7

Sumber Data: Arsip MTs Negeri 2 Kota Palu.
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6. Keadaan Peserta Didik MTS Negeri 2 Kota Palu

Proses belgar menggar pada lembaga pendidikan, selain guru maka
peseta didik merupakan unsur terpenting di dalamnya. Oleh karenanya, dapat di
pahami bahwa tanpa peserta didik maka proses pembel gjaran tidak dapat berjalan,
seperti yang terdapat di MTs Negeri 2 Kota Palu dengan jumlah siswa yang cukup
banyak sehingga proses pembelgaran akan bisa di laksanakan sesuai dengan

kebutuhan siswa.

Untuk lebih mengetahui keadaan siswa di MTs Negeri 2 Kota Palu lebih
jelasnya dapat di lihat padatabel berikut :

Tabe 1V
K eadaan Peserta Didik
JUMLAH ROMBONGAN BELAJAR JUMLAH
KELAS SISWA/
A B C D E = KELAS
VI 38 38 37 38 38 38 254
VI 38 36 37 33 37 37 223
IX 38 35 37 36 37 35 208
JUMLAH SISWA 685

Sumber Data: Arsip MTs Negeri 2 Kota Palu.

Dari keterangan di atas, Peneliti memberikan penjelasan bahwa di MTs
Negeri 2 Kota Palu memiliki jumlah siswa yang begitu banyak. Untuk kelas VI
terbagi atas enam kelas dengan jumlah siswa 254 orang, dan untuk kelas VIII
terbagi enam kelas dengan jumlah siswa 223 orang, sedangkan untuk IX dengan
jumlah 208 orang. Dengan kata lain seluruh siswayang ada di MTs Negeri 2 Kota

Palu terbagi 18 ruangan dengan jumlah siswa secara keseluruhan 685 orang.
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7. Keadaan Sarana dan Prasarana MTs Negeri 2 Kota Palu

Salah satu hal yang penting yang harus di miliki oleh suatu lembaga
pendidikan adalah tersedianya sarana dan prasarana yang dapat memperlancar
proses belgjar menggjar di dalamnya. Suatu sekolah yang ingin mempertahankan
diri dan eksistensinya di tengah-tengah perkembangan siswa dewasa ini harus
berupaya sekuat tenaga untuk melengkapi sarana dan prasarana yang menjadi
penunjang terlaksananya proses belgjar mengajar secara kondusif dan rasional di

dalamnya.

Dari hasil observasi Pendliti di lokasi penelitian menunjukkan bahwa
bangunan yang ada di MTs Negeri 2 Kota Palu di bangun di atas tanah area sah
milik madrasah tersebut. Untuk memperoleh informasi yang jelas mengenai
keadaan sarana dan prasarana yang di MTs Negeri 2 Kota Palu dalam mendukung
proses belgjar mengajar maka berikut ini Peneliti mengemukakan keterangan dari

guru setempat berikut ini:

Memperhatikan jumlah siswa dan kondis madrasah saat ini, keadaan
sarana dan prasarana yang di miliki oleh madrasah ini, masih kurang dan
perlu adanya penambahan khusus dalam rangka menunjang proses kegiatan
belgjar menggar yang efektif dan efisen. Adanya beberapa faktor yang
menjadi problema para guru bidang studi dalam usaha meningkatkan proses
belgjar menggar pada madrasah ini, seperti sarana perpustakaan kurangnya
buku-buku paket dan penunjang serta buku wajib, sehingga siswa sulit
memperoleh pengetahuan dan pemahaman umum.®

Berdasarkan keterangan wakil kepala madrasah mengenai sarana dan
prasarana yang ada di madrasah ini dapat di pahami bahwa daam menjaga
kegiatan proses belgar menggjar akan berjalan dengan baik jika tersedia sarana

dan prasarana yang memadai, sehingga hal ini sangat mempengaruhi kualitas

3Muh. Amir, Wakaur Sarana dan Prasarana MTs Negeri Palu Barat , “Wawancara”,
Ruang Guru Tanggal 11 September 2016.
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siswa. Agar para guru tidak terlalu ketinggalan dalam aspek pengetahuan dan
keterampilan dengan sekolah lain, maka sangat di butuhkan kelengkapan sarana
dan prasarana yang sesuai dengan kebutuhan proses belgjar mengagar baik
menyangkut kondisi alat-alat praktek, buku-buku maupun sarana dan prasarana
lainnya.

Data yang berhasil di himpun oleh Penéliti tentang sarana dan prasarana

yang adadi MTs Negeri 2 Kota Palu sebagai berikut:

Tabe V
Keadaan Sarana dan Prasarana
No. | JenisSaranadan Prasarana Jumlah Keterangan
1 2 3 4
1. | Gedung 12 Buah Bak
2. | Rumah belgjar 18 buah Baik
3. | Ruang guru 1 buah Baik
4. | Ruang Kepala Madrasah 1 buah Bak
5. | Ruang Wakasek 1 buah Baik
6. | Perpustakaan 1 buah Bak
7. | Mgasiswadan siswi 335 buah Bak
8. | Kursi siswadan siswi 670 buah Baik
9. | Mgaguru 38 buah Bak
10. | Kursi guru 38 buah Bak
11. | Laboratorium 2 buah Baik
12. | Papantulis 18 buah Bak
13. | Papan absen umum 11 buah Bak
14. | Mesin ketik 9 buah Bak
15. | Lemari 1 buah Bak
16. | Lapangan olahraga 1 buah Bak
17. | Komputer 11 buah Bak
18. | Telepon 1 buah Bak
19. | TV 5 buah Baik
20. | Mushallah 1 buah Baik

Sumber Data: Arsip MTs Negeri 2 Kota Palu.
Keadaan sarana dan prasarana yang telah di jelaskan di atas, dapat
memberikan pemahaman bahwa sarana dan prasarana merupakan faktor utama

dalam menciptakan proses penggaran. Secara keseluruhan MTs Negeri 2 Kota
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Palu memiliki 18 ruangan belgjar yang mana setiap gedung ada 6 kelas, jika kita
lihat pada tabel di atas jumlah meja siswa 335 sedangkan kursinya sebanyak 670,
perlu di ketahui di MTs Negeri 2 Kota Pau mea siswa menggunakan meja
panjang yang bisa di tempati dalam 1 Meja sebanyak 2 orang siswa. Maka dengan
kondis sarana dan prasarana yang ada di Madrasah tersebut, dapat
memungkinkan terlaksananya proses belgjar menggar akan berlangsung sesuai

dengan yang di harapkan.

B. Strategi Optimalisass Manajemen Magid Sekolah (Studi Kasus di MTS
Negeri 2 Kota Palu)

Strategi mangjemen masjid sangat dibutuhkan dan sangat penting untuk
diterapkan di magjid MTs Negeri 2 Kota Palu sebagai acuan untuk lebih baik lagi
di masa-masa yang akan datang. Agar hargpan dan tujuan yang direncanakan
dapat diraih dengan efektif dan efisien, maka harus menggunakan manaemen
yang baik serta adanya peran dari kepala madrasah.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh kepala madrasah yaitu sebagal

berikut :

Sebagal kepala madrasah di MTs Negeri 2 Kota Palu saya harus berupaya
untuk meningkatkan religius peserta didik kami, ya dengan mengoptimalkan
mangemen masjid agar magjid tersebut dapat berdayaguna. Dalam hal ini
yang pertama kali saya lakukan tentunya  saya menunjuk dan
mempercayakan pembina ibadah dan guru PAI untuk mengelola masjid
kemudian dilakukan strategi untuk mengoptimalkan masjid kami melalui 4
hal, yaitu membuat perencanaan, pengorganisasian anggota, kemudian
mengatur pelaksanaanya serta mengadakan pengawasan terhadap
pel aksanaan program masjid.*

*Muh Sarib Abd Razak, Kepala Sekolah “Wawancara” Ruangan Kepsek, di MTs Negeri
2 Kota Palu Tanggal 23 Juli 2018.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah bahwa kepaa
madrasah menerapkan fungsi managjemen untuk di aplikasikan dalam mengelola
masjid MTs Negeri 2 Kota Palu dan menunjuk pembina ibadah dan guru PAI
dalam mengelola dan memakmurkan masjid. Adapun fungss mangemen yang
dilaksanakan di masjid MTs Negeri 2 Palu yaitu sebagai berikut :

1. Planning (Perencanaan)

Segjak berdirinya masjid MTs negeri 2 Kota Palu telah dipikirkan tentang
arti pentingnya perencanaan bagi keberhasilan dalam mencapai tujuan. Dengan
perencanaan tersebut pihak sekolah berusaha agar kegiatan-kegiatan dimasjid
dapat tercapai.

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan bahwa perencanaan di masjid
MTs Negeri 2 Kota Palu diawai dengan perumusan visi, misi dan tujuan.
Sebagaimana dikemukakan oleh pembina ibadah selaku pengurus masjid sebagai

berikut :

Didalam merencanakan program magjid langkah awal yang saya lakukan
yaitu meminta pemikiran dari kepala MTs Negeri 2 Kota Palu dan beberapa
guru-guru yang terkait dengan mengadakan musyawarah, kemudian ide-ide
dalam musyawarah tersebut di rencanakan dan di sesual kannya dengan visi
misi dan tujuan dari Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Kota Palu.

Pendapat tersebut diperkuat oleh guru PAI, beliau mengungkapkan

memang benar dalam perencanaan di magiid MTs Negeri 2 Kota Palu kami
selau membicarakannya dengan semua pihak terkait, terutama kepala
madrasah, guru-guru dan sekaligus tokoh masyarakat, untuk menetapkan
arah tujuan dan target magiid dan menetapkan standar kesuksesan dalam
upaya mencapai tujuan .

*Nurman Abu Bakar, Pembina lIbadah “Wawancara” Ruangan Dewan Guru, di MTs
Negeri 2 Kota Palu, Tanggal 24 Juli 2018.

®Arnidah Asse, Guru PAl “Wawancara” Ruangan Dewan Guru, di MTs Negeri 2 Kota
Palu, Tanggal 25 Juli 2018.
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Pengurus masjid MTS Negeri 2 kota Palu selalu memikirkan sesuatu hal
yang menjadi visi misi dan tujuan dari program-program yang ada. Program-
program yang dijalankan di masjid MTs Negeri 2 Kota Palu mempunyai nilai-
nilai yang positif yang dapat membangun motivas yang lebih baik lagi.

Untuk mewujudkan visi mis dan tujuan tersebut diatas maka pengurus
magiid MTs Negeri 2 Kota Palu memilih berbagai program kegiatan magjid
sekolah dengan menetapkan sasaran program bak program jangka pendek,
program jangka menengah dan pogram jangka panjang. Sebagaimana yang

dikemukakan pembinaibadah selaku pengurus masjid sebagai berikut :

Pada penyusunan program masjid kami membagi program berupa program
jangka pendek, program jangka menengah, dan program jangka panjang.
Adapun program jangka pendek yang ada di masid MTS Negeri 2 Kota
Palu ini kami berupaya melengkapi sarana dan prasarana magjid serta
mengembangkan kualitas organisasional masjid. Kemudian Program jangka
menengah yang kami upayakan di magjid ialah memprogramkan kegiatan
bulanan dan mingguan yang ada dimagid tetap berjalan sebagaimana
mestinya. Sedangkan program jangka panjang yang kami lakukan ialah
memprogramkan peserta didik untuk shalat dzuhur, dhuha dan shalat jum’at
berjamaah, serta kegiatan mengaji. Ya intinya kegiatan yang bernila
keagamaan yang dapat meningkatkan religius peserta didik.”

Dari kedua informan diatas, meggambarkan bahwa pengurus masjid MTs
Negeri 2 Kota Palu menyusun program bersama-sama berbagai strategi yang
dapat digunakan untuk melaksanakan berbagai kegiatan yang telah di pilih.
2. Organizing (Pengorganisasian)
Pengorganisasian sangat dibutuhkan dalam mangemen masjid sekolah.
Dengan pengorganisasian diharapkan pengurus masjiid mampu menyusun

kelompok orang-orang yang tepat untuk melaksanakan kegiatan.

’Nurman Abu Bakar, Pembina Ibadah “Wawancara” Ruangan Dewan Guru, di MTs
Negeri 2 Kota Palu, Tanggal 24 Juli 2018.
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Berdasarkan hasil observas dilapangan bahwa dalam pengorganisasian
pengurus masjid melihat perencanaan yang telah disusun dan mengel ompokkan
seluruh tugas. Sebagaimana dikemukakan oleh pembina ibadah selaku pengurus
masjid sebagai berikut :

Dalam pengorganisasian masjid kami menetapkan tugas pokok masing-
masing serta menetapkan pelaksana sesuai dengan keahliaanya dan
Alhamdulillah dimasjid kami ini terjalin jalinan kerja yang harmonis
sehingga dalam menggerakan anggota sudah dilandasi kesadaran dan
keikhlasan semata-mata karena Allah Swt, Alhamdulillah ha ini
memudahkan dalam mel aksanakan tugas dan tanggung jawab.?

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan diatas dapat disimpulkan
bahwa pengurus magid daam mengorganisaskan anggotanya dengan
mengelompokkan seluruh tugas dan menetapkan siapa pelaksana yang kompeten
(mampu) seta bagai mana pula cara mengerjakanya.

3. Actuating (Penggerakan)

Mangemen masjid MTs Negeri 2 Kota Palu dapat berjalan secara optimal
jika masing-masing persona melaksanakan fungsinya sesuai dengan tugas,
wewenang dan tanggung jawabnya.

Berdasarkan hasil observas pengamatan Peneliti terkait pelaksanaan
kegiatan magjid sudah cukup baik, hal ini dapat dilihat dari kemampuan pengurus
magjid bersikap memahami segala sesuatu yang ada di masjid MTs Negeri 2 Kota
Palu mulai dari keadaan peserta didik, guru, sarana dan kondisi keuangan masjid.
Sebagaimana dikemukakan oleh bidang pembina ibadah selaku pengurus masjid

MTs Negeri 2 Kota Palu sebagai berikut :

®Nurman Abu Bakar, Pembina Ibadah “Wawancara” Ruangan Dewan Guru, di MTs
Negeri 2 Kota Palu, Tanggal 24 Juli 2018.
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Kami memanfaatkan semua ha yang sudah ada dan tersediadimasjid untuk
melaksanakan kegiatan yang telah ditetapkan dalam perencanaan dan
pedoman lainnya yang telah menjadi kesepakatan bersama pada
musyawarah-muyawarah dalam menentukan program dan Alhamdulillah
kami disini bekerja secara sukarela dalam kebersamaan.’

Dari uraian diatas meggambarkan bahwa dalam pelaksanaan tugas
dikerjakan secara sukarela dalam kebersamaan dan pengurus masjid MTs Negeri
2 Kota Palu mengkomunikasikan perencanaan yang telah ditetapkan dan
mengkoordinasikan kegiatan yang telah, sedang dan atau yang akan dilaksanakan.

4. Controlling (Pengawasan)

Agar semua pelaksanaan program kegiatan di masjiid MTs Negeri 2 Kota
Palu dapat berjalan sesuai tujuan yang dirumuskan, maka perlu dilakukan proses
pengawasan.

Berdasarkan hasil wawancara dan observas dilapangan bahwa dalam
pengawasan pengurus masjid melihat perencanaan yang telah disusun dan semua
pendidik ikut berperan aktif di dalamnya. Sebagaimana dikemukakan oleh

pembinaibadah selaku pengurus masjid MTs Negeri 2 Kota Palu sebagai berikut :

Dalam hal pengawasan di masjid MTs Negeri 2 Kota Palu semua pendidik
ikut berperan sepenuhnya, karena pendidik yang ada di MTs Negeri 2 Kota
Palu mengetahui keadaan peserta didik, sehingga kami bisa mengawasi
dalam setiap aktivitasnya. ™

Berdasarkan hasil observas pengamatan Peneliti juga diperoleh bahwa

masjid MTs Negeri 2 Kota Palu telah dilengkapi oleh fasilitas CCTV.

*Nurman Abu Bakar, Pembina Ibadah “Wawancara” Ruangan Dewan Guru, di MTs
Negeri 2 Kota Palu, Tanggal 24 Juli 2018.

' Nurman Abu Bakar, Pembina Ibadah “Wawancara” Ruangan Dewan Guru, di MTs
Negeri 2 Kota Palu, Tanggal 24 Juli 2018.
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Hal ini selaras dengan yang diungkapkan pembina ibadah yaitu sebagai

berikut :.

Di magid kami ini Alhamdulillah sudah tersedia CCTV, ha ini
memudahkan pendidik untuk memantau kegiatan-kegiatan yang ada di
magjid. Dan Alhamdulillah pula semenjak adanya CCTV ini peserta didik
semakin khusyuk dalam menjalankan shalat tidak berani saling senggol-
senggol iseng menganggu temannya. '

Berdasarkan uraian tersebut, Peneliti dapat menilai bahwa pengawasan di
masjiid MTs Negeri 2 Kota sudah menunjukkan sesuatu yang baik. Dengan
melibatkan semua unsur pendidik dalam memantau peserta didik nya. Dan pihak
sekolah juga memiliki inisiatif yang tinggi dengan menyediakan CCTV guna

mengurangi kenakalan dari peserta didik.

C. Pelaksanaan Manajemen Magid Sekolah (Studi Kasus di MTs Negeri 2
Kota Palu)
1. Managemen Kepengurusan Masjid
Mengelola masiid MTs Negeri 2 Kota Palu diperlukan orang-orang yang
berkualitas agar masjid dapat optimal dalam setigp pelaksanaan kegiatan.

Sebagaimana dikemukakan oleh kepala madrasah :

Saya pribadi sebagai kepala madrasah menunjuk beberapa pendidik untuk
mengurus magjid, dalam hal ini saya percayakan kepada pembina ibadah
dan guru Pendidikan Agama Islam dalam mengelola kegiatan-kegiatan di
masjid dan memberikan tanggung jawab kepada pembina ibadah untuk
menyusun organisasi.*?

Hal ini selaras dengan yang dikemukakan oleh pembinaibadah :

" Nurman Abu Bakar, Pembina Ibadah “Wawancara” Ruangan Dewan Guru, di MTs
Negeri 2 Kota Palu, Tanggal 24 Juli 2018.

Muh Sarib Abd Razak, Kepala Sekolah “Wawancara” Ruangan Kepsek, di MTs Negeri
2 Kota Palu Tanggal 23 Juli 2018.
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Seperti yang sudah saya katakan sebelumnya, dalam upaya mengembangkan
masjid kami ini, memang perlu dilakukan penunjukan tugas pokok, seperti
di magid kami ini guru-guru PAI dan guru menggi diamanahkan
melaksanakan tanggung Jalwabnya dalam mengarahkan pendidikan agama
Islam kepada peserta didik.™

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan diatas dapat disimpulkan
bahwa dalam kepengurusan masjid MTs Negeri Kota Palu sudah dikatakan baik
dari kepala madrassh menunjuk pembina ibadah untuk melakukan kegiatan-
kegiatan di magjid, kemudian pembina ibadah melakukan kerjasama dg anggota-

anggota lainnya.

2. Mangemen Pengembangan Pendidikan di Lingkungan Masjid
Dalam hal ini upaya yang dilakukan pengurus masjid MTs Negeri 2 Palu
terkait mangjemen pengembangan pendidikan di lingkungan masjid dengan
menyusun strategi sistematis yang dilakukan secara terus menerus dengan
berpedoman syariat Islam dan tuntutan kebutuhan peserta didik masyarakat

muslim. Sebagaimana dikemukakan oleh KepalaMTs Negeri 2 KotaPalu :

Saya pribadi sebagai kepala madrasah selalu berupaya untuk
mengembangkan pendidikan dilingkungan masgiid dan berupaya
mempogramkan kegiatan-kegiatan yang positif, dalam hal ini dimulai
dengan menganalisis dari adanya data terkait kebutuhan peserta didik
terhadap jenis-jenis kegiatan yang harus diselenggarakan dengan menyusun
strategi tujuan kegiatan, siapa yang terlibat dalam kegiatan pendidikan, isi
kegiatan dan sarana penunjang.

Hal ini selaras dengan yang dikemukakan oleh Pembinaibadah :

BNurman Abu Bakar, Pembina Ibadah “Wawancara” Ruangan Dewan Guru, di MTs
Negeri 2 Kota Palu, Tanggal 24 Juli 2018.

¥“Muh Sarib Abd Razak, Kepala Sekolah “Wawancara” Ruangan Kepsek, di MTs Negeri
2 Kota Palu Tanggal 23 Juli 2018.
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Semua aktivitas yang kami selenggarakan di dalam kegiatan pendidikan di
masjid mendatangkan nilai positif yang sangat banyak untuk peserta didik,
misalnya dilaksanakan nya shalat dzuhur, shalat dhuha dan shalat jum’at
berjamaah, kegiatan membaca Juz’amma sebelum shalat, Hifzul Quran,
Tadarus, Samrah, kegiatan latihan pidato maupun latihan pengurusan
jenazah, kegiatan mengaji untuk peserta didik, bahkan di masjid kami ini
setiap sore dan malam selalu dilaksanakan kegiatan mengaji oleh anak-anak
masyarakat setempat, dan perayaan hari-hari besar terkadang kami
|aksanakan di masjid.®

Hal ini di perkuat oleh Muh. Mahatir selaku ketua osis di MTs Negeri 2

KotaPalu :

Saya selaku ketua Osis dan teman-teman kadang di percayakan oleh guru
PAI untuk membimbing dan menggar mengaji adik-adik kelas saya
dimagjid. Ya dikarenakan ada beberapa dari mereka ada yang belum fasih
untuk mengaji.*®

Hasil wawancara selanjutnya dengan informan berikutya sebagaimana
dibawahini :

Saya sebaga masyarakat disini sangat bersyukur dan berterima kasih
kepada pihak sekolah yang sudah berupaya memakmurkan masjidnya
dengan menyediakan guru menggji tanpa kami membayarnya. Ha ini
membuat anak saya yang biasanya sore hanya bermain sekarang sudah
memiliki kegiatan yang bermanfaat.*’

Untuk memperkuat informasi dari para informan diatas maka Pendliti
mengadakan dokumentasi yaitu dengan observasi langsung apakah benar setiap
pagi peserta didik melaksanakan shalat dhuha serta shalat dzuhur berjamaah dan
pada sore hari nya Peneliti melakukan penelitian kembali meninjau apakah benar

setiap sore dan malam hari dilakukan kegiatan mengaji.

“Nurman Abu Bakar, Pembina Ibadah “Wawancara” Ruangan Dewan Guru, di MTs
Negeri 2 Kota Palu, Tanggal 24 Juli.

®Muh. Mahatir, Ketua Osis “Wawancara” Ruangan Kelas, di MTs Negeri 2 Kota Palu,
Tanggal 24 Juli.

YAbu Umar al Qassam, Masyarakat “Wawancara” Rumah Warga, di MTs Negeri 2 Kota
Palu, Tanggal 27 Juli.
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Dari hasil observasi pengamatan Peneliti di peroleh bahwa apa yang
dikemukakan oleh informan sesuai dengan hasil observasi yang Pendliti lakukan.

Sedangkan hasil wawancara Peneliti dengan guru mengaji sebagai berikut:

Peran saya disini yaitu sebagai guru menggji untuk anak —anak masyarakat
disini, saya mengajar setiap hari setelah shalat maghrib. Pandangan saya
terkait masjid di MTs Negeri 2 Kota Palu ini Alhamdulillah sudah cukup
optimal dalam ha kegiatan pendidikan dan dilaksanakan nya ibadah.
Karena jarang yah magjid sekolah di gunakan ma%/arakat dalam hal ibadah
ataupun sebagai tempat mengaji untuk anak-anak.*

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan diatas dan berdasarkan
observas pengamatan langsung Peneliti, memperlihatkan bahwa semua bentuk
kegiatan di magjid, diupayakan dapat mengembangkan sikap religius peserta didik
kearah yang lebih balk.

3. Mangemen Keuangan Masjid

Salah satu bagian terpenting dalam mangjemen masjid MTs Negeri 2 Kota
Palu adalah berkaitan dengan pengelolaan keuangan. Aspek finansial atau bidang
keuangan terkadang sering menjadi hal yang cukup sensitif. Oleh karenaitu setiap

pengel olaannya harus memiliki keterbukaan dalam setiap transaksi keuangan.

Dalam hal ini keuangan di masjid MTs Negeri 2 Kota Palu diperoleh dari
donasi masyarakat dan kotak amal setiap hari jum’at. Sebagaimana dikemukakan

oleh bendahara keuangan masjid sebagai berikut :

Keuangan di masjiid MTs Negeri 2 Kota Palu ini diperoleh dari donasi
masyarakat dan juga dari kotak amal pada hari jum’at, dari hasil uang
tersebut saya mencatatnya di pembukuan keuangan masjid dan
melaporkannya kepada pihak-pihak yang bersangkutan, kemudian uang
tersebut diaokaskan untuk membeli beberapa faslitas yang berada
dimagjid, serta untuk membayar 2 guru ngaji, imam, dan muadzin. Kadang

¥Hamdan, Guru Mengaji “Wawancara” Masjid, di MTs Negeri 2 Kota Palu, Tanggal 26
Juli 2018.
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juga pada saat PHBI (Perayaan Hari Besar Islam) seperti Isra Mirg) dan
Maulid N%)i uang hasil kotak amal tersebut juga digunakan untuk membeli
konsumsi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan diatas dapat disimpulkan
bahwa pengelolaan keuangan masjid telah sesuai dengan apa yang diharapkan
oleh semua warga sekolah dan masyarakat. Dengan transparannya bendahara
keuangan magiid dalam mengelola keuangan serta tepat sasaran dalam

menggunakan uang tersebut.

4. Mangemen Pengembangan Sarana Prasarana Masjid
Sarana dan prasarana magjid tidak akan berjalan tanpa adanya managjemen
yang baik. Mangemen sarana dan prasarana yang bak diharapkan dapat
menciptakan masjid MTs Negeri 2 Kota Palu yang bersih, rapi, indah sehingga
menciptakan kondisi yang menyenangkan baik guru, peserta didik maupun

masyarakat. Sebagai mana dikemukakan oleh wakamad sarpras :

Daam meningkatkan pengelolaan pengembangan sarana prasarana di
magjid, kami berupaya melengkapi segaa fasilitas yang dibutuhkan oleh
jamaah, melengkapi apa yang kurang di magjid kami. Ya seperti tahun ini
Alhamdulillah sudah terkumpul dana kami memperluas ruangan masjid,
memperbaiki atau pun mengganti sarana dan prasarana yang sudah rusak
dan tidak lupa kami semua pendidik menghimbau bahwa fasilitas yang
sudah tersedia di magjid harus dikelola dengan baik dan tepat, karena hal
tersebut merupakan amanat umat. Adapun dalam mengembangkan sarana
prasarana seperti menambah luas ruangan masjid dan melengkapi fasilitas
magjid kami peroleh dana dari masyarakat dan orang tua murid, seperti
tahun ini ada penerimaan siswa baru, kami memusyawarahkan nya kepada
orang tua murid agar mengumpul uang 50.000 Rp per siswa untuk
perbaikan masjid.®

Lebih jauh beliau mengemukakan :

19Aisyah, Bendahara Keuangan Masjid “Wawancara” Ruangan Dewan Guru, di MTs
Negeri 2 Kota Palu, Tanggal 27 Juli 2018.

“Muh. Amir, Wakamad Sarpras “Wawancara” Ruangan Dewan Guru, di MTs Negeri 2
Kota Palu, Tanggal 25 Juli 2018.
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Dan dimagjid ini dalam pengurusan sarana prasarana telah diembankan
tugas kepada penjaga sekolah yang melaksanakan segala aktivitas yang
berkaitan pemeliharaan masjid.*

Pendapat tersebut diperkuat oleh penjaga sekolah :

Peran saya disekolah ini sebagai penjaga sekolah sekaligus diamanahkan
untuk memelihara magjid ini, biasa yang saya lakukan yah jika malam saya
menyalakan lampu dan mengis air di penampungan untuk berwudhu dan
menyapu jikamasjid ini dalam keadaan kotor.?

Sementara hasil wawancara Peneliti dengan salah satu peserta didik adalah

sebagal berikut :

Saya dan teman-teman sangat nyaman berada di magjid, jadi jika istirahat
kadang kami slalu menuju ke magjid, ya karena di magjid kami ini sarana
dan prasarana bagus, terutama jika duduk belgjar di teras masudé angin nya
menuju kemari membuat saya dan teman-teman betah di masjid.?

Dengan demikian bahwasannya pihak sekolah sudah berupaya
menyediakan fasilitas dan menambah ruangan masjid sesuai kebutuhan jamaah
sehingga dalam proses ibadah atau kegiatan lainya dapat berjalan semaksimal
mungkin dan jamaah merasa nyaman berada di magjid.

Adapun data yang berhasil di himpun oleh Peneliti tentang sarana dan

prasarana yang ada di masjid MTs Negeri 2 Kota Palu sebagal berikut:

“'Muh. Amir, Wakamad Sarpras “Wawancara” Ruangan Dewan Guru, di MTs Negeri 2
Kota Palu, Tanggal 25 Juli 2018.

“Syuaib, Penjaga Sekolah “Wawancara” Masjid, di MTs Negeri 2 Kota Palu, Tanggal 26
Juli 2018.

“\\anda Cantika Sari, Siswa Kelas IX A “Wawancara” Ruangan Kelas, di MTs Negeri 2
Kota Palu, Tanggal 24 Juli 2018.
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Tabel VI
Keadaan Sarana Prasarana Magjid
NO | Fasilitas Jumlah
1 | Tempat wudhus 3
2 |wC 6
3 | KipasAngin 14
4 | Lampu 10
5 | Jamdinding 2
6 | Karpet Sgjadah 4 gulungan
7 | Mimbar 1
8 | Mix 3
9 | Speaker salon 2
10 | KacaCermin 5
11 | CCTV 3
12 | Sapu 4
13 | Kain Pd 4

Berdasarkan daftar tabel diatas Peneliti dapat menilai bahwa keadaan
fadilitas di magiid MTs Negeri 2 Kota Palu sudah sesuai dengan kebutuhan
Peserta didik dan masyarakat setempat dan dapat menunjang dalam proses ibadah
dan kegiatan di magid. Selanjutnya gedung masjid yang ada tersebut dalam
keadaan bailk dan sementara dalam proses pembangunan untuk melengkapi
fadilitas penunjang yang menjadi kebutuhan semua warga sekolah dan

masyarakat.

D. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Optimalisas Manajemen
Masgjid Sekolah (Studi Kasusdi MTs Negeri 2 Kota Palu)
Berbicara faktor pendukung dan penghambat terhadap pelaksanaan

optimalisasi mangjemen masjid sekolah di MTs Negeri 2 Kota Palu, dalam hal ini
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pada umumnya ditentukan oleh dua hal yaitu, faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal yang dimaksud yaitu faktor yang ada pada diri peserta didik itu
sendiri, sedangan faktor eksternal adalah yang berada diluar diri peserta didik.
Dari kedua hal tersebut itulah kita dapat melihat bagaimanakah strategi
optimalisasi manajemen masjid MTs Negeri 2 kota Palu, serta faktor pendukung
dan faktor penghambat apa sga yang mempengaruhi dalam mengoptimalkan
manajemen masjid sekolah.

Berdasarkan hasil pendlitian yang Pendliti lakukan bak melalui
wawancara maupun pengamatan secara langsung, diperoleh faktor pendukung dan
penghambat dalam pel aksanaan optimalisasi mana jemen masjid sekolah yaitu :

1. Faktor Pendukung Optimalisasi Mangjemen Masjiid MTs Negeri 2 Kota

Palu

a. Dimilikinya pembinaibadah yang mumpuni.

Pembina ibadah selaku pengurus masjid di MTs Negeri 2 Kota

Palu merupakan orang-orang yang mempunyai pengetahuan yang cukup

untuk melibatkan diri dalam melakukan pembinaan terhadap peserta didik

dan dapat melaksanakan tugasnya sesuai dengan keahlianya.

b. Kekhlasan dari pengurus masid dan tanggung jawab dalam

mel aksanakan segala aktifitasnya.
Pembinaan ibadah selaku pengurus masjiid memiliki kesadaran
yang tinggi dalam mengamalkan ilmunya.

c. Dukungan dari Masyarakat.
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Adanya hubungan yang baik antara pihak sekolah dan masyarakat
merupakan ha yang sangat membantu dalam mengoptimalkan masjid
sekolah. Seperti pada saat PHBI (Perayaan Hari Besar Islam) pihak
masyarakat selalu ikut berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. Serta
masyarakat membantu dalam hal keuangan masjid dan mempercayakan
anaknya untuk mengaji sore di masjiid MTs Negeri 2 Kota Palu.

d. Saranaprasaranadan fasilitas masjid yang menunjang.

Berdasarkan hasil observasi pengamatan Peneliti bahwa sarana dan
fasilitas magiid MTs Negeri 2 Kota Palu sudah sesuai dengan kebutuhan
peserta didik dan masyarakat setempat, seperti luasnya gedung masjid,
dipisahkannya sarana tempat wudhu dan WC yang dikhususkan untuk
laki2 dan perempuan, tersedianya 14 Kipas angin, 10 lampu, 2 buah jam
dinding, karpet sgjadah dan salon speaker serta tersedia pula cermin bagi
siswi perempuan. Dan juga di masid MTs Negeri 2 Kota Palu ini sudah
dilengkapi dengan CCTV.

. Faktor Penghambat Optimalisas Mangjemen Magjid MTs Negeri 2 Kota
Palu

a. Bertabrakkannya waktu Pembina Ibadah selaku Pengurus Magjid.

Faktor penghambat ini yaitu ketika dilaksanakannya kegiatan di
masjid namun terkadang pembina ibadah dan guru-guru yang ditugaskan
tidak dapat hadir untuk mengikuti kegiatan tersebut dikarenakan ada

kegiatan lain yang perlu dihadiri.
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b. Kurangnya efektifnya beberapa peserta didik dalam mengikuiti
kegiatan di magjid.
Dalam hal ini dikarenakan peserta didik tidak bertempat tinggal
(asrama) disekolah membuat terkendala nya beberapa kegiatan di
magjid. Seperti disaat akan diadakannya kegiatan setelah berakhirnya
kegiatan belgjar menggjar, namun wali murid terkadang sudah
menunggu menjemput anaknya untuk pulang. Atau setelah pulang
sekolah akan diadakan kegiatan di magid pada sore hari namun

beberapa siswa ada yang tidak menghadirinya.

c. Kurangnya partisipasi siswaterkait kebersihan dimagjid.
Berdasarkan hasil observasi pengamatan Peneliti bahwa di masjid
MTs Negeri 2 Kota Palu ini dalam hal kebersihan kurang. Seperti ada
beberapa peserta didik yang sedang duduk-duduk di dalam magjid, dan
magjid dalam keadaan kurang bersih namun beberapa peserta didik
hanya asyik berbincang mengobrol dan tidak melaksanakan untuk
membersihkan magjid.
d. Kadang tidak adanya penjaga magjid.
Dalam hal ini terkadang ketika penjaga sekolah sekaligus penjaga
magjid dibutuhkan dalam hal menyimpan mix, atau terkadang penjaga

magjid lupa untuk mengisi air wudhu di bak penampungan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari beberapa bab yang telah dipaparkkan sebelumnya,
baik secara teoritis maupun pengamatan langsung pada objek analisis, maka

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut :

Adapun pelaksanaan strategi optimalisass mangiemen masjid sekolah
(Studi kasus di MTs Negeri 2 Kota Palu) melalui 4 hal yaitu :

a. Planning (Perencanaan)

Pada tahap perencanaan sudah berjalan sesuai dengan fungi
mangjemen itu sendiri. Hal ini bisa dilihat dari adanya perumusan visi, mis,
tujuan serta strategi perencanaan program jangka pendek, menengah dan

panjang.
b. Organizing (Pengorganisasian)

Pada tahap ini pun sudah berjalan sesuai dengan fungsi manajemen itu
sendiri. Hal ini bisadilihat dari pembagi-bagian program dan pemilih-milihan

program.
c. Actuating (Penggerakan)

Pada tahap penggerakan / pelaksanaan program kegiatan di masjid

sudah berjalan dengan baik. Hal ini bisa dilihat dari adanya program-program
63
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yang terealisasikan. Seperti dilaksanakan kegiatan-kegiatan pendidikan
keagamaan yang bernilai positif yang dapat mengembangkan religius peserta

didik.

d. Controlling (Pengawasan)

Pada tahap pengawasan sudah terlaksana dengan baik. Hal ini dapat
terlihat dengan peran dari semua pendidik dalam mengawasi peserta didik nya

sertainisiatif pihak sekolah dengan menyediakan CCTV.

Adapun pelaksanaan mangiemen magid sekolah (Studi Kasus di MTs
Negeri 2 Kota Palu) yaitu sebagai berikut :

1. Peaksanaan kepengurusan masjid sudah berjalan dengan baik seperti
kepala madrasah menunjuk pembina ibadah sebagai pengurus hal-hal
kegiatan di masjid dan kemudian pengurus masjid bekerjasama dengan
guru PAI atau orang-orang yang bersangkutan dalam melaksanakan
kegiatan di magjid.

2. Pelaksanaan mangjemen pengembangan pendidikan di lingkungan majid
melalui  program-program kegiatan yang bersifat pendidikan dan
pelatihan, dinilai cukup mampu menghasilkan dampak positif bagi peserta
didik.

3. Peaksanaan manajemen keuangan masjid sudah sesuai dengan apa yang
diharapkan oleh warga sekolah dan masyarakat, dengan transparanya
bendahara keuangan magjid dan tepat sasaran dalam menggunakan

keuangan magjid.
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4. Pelaksanaan pengembangan sarana dan prasarana sudah sesuai dengan
apa yang dibutuhkan jamaah, misalnya pihak sekolah berupaya dalam
melengkapi fasilitas magjid dan melakukan perbaikan-perbaikan,

Adapun faktor pendukung dan penghambat optimalisas mangemen
magjid sekolah (Studi kasusdi MTs Negeri 2 Kota Palu) yaitu :

a. Faktor pendukung dalam optimalisasi manajemen masjid sekolah yaitu
dimilikinya pembina ibadah yang mumpuni, keikhlasan dari pengurus
magjid dan tanggung jawab dalam melaksanakan segala aktifitasnya,
adanya dukungan dari masyarakat, sarana prasarana dan fasilitas
masjid yang menunjang.

b. Faktor penghambat dalam optimalisas manajemen masjid sekolah
yaitu bertabrakkannya waktu pembina ibadah selaku pengurus masjid,
kurangnya efektif nya beberapa peserta didik dalam mengikuti
kegiatan di magjid, kurangnya partisipas siswa terkait kebersihan
dimagjid, kadang tidak adanya penjaga masjid.

B. Saran-saran

Berdasarkan salah satu upaya dalam optimalisasi mangjemen masjiid MTS

Negeri 2 Kota Palu, Peneliti menyampaikan saran-saran sebagai berikut :

1. Sebaiknya para pengurus lebih serius lagi didalam menangani persoalan-
persoalan yang berhubungan dengan masjid sebagai pusat ibadah dan
kajian Islam bagi peserta didik.

2. Dapat lebih memperhatikan dan mengembangkan kegiatan yang sudah

ada, serta lebih meningkatkan kinerja.
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. Agar rencana pembangunan dan pengembangan masjid sekolah dapat
lancar dan sukses, maka harus ditingkatkan pencarian dana secara
maksimal dan optimal.

. Diharapkan lebih meningkatkan sistem managjemen magjid ke arah yang
lebih professional.

. Diharapkan pengurus masjid lebih banyak merekrut para peserta didik nya
yang ingin berorganisasi dalam kegiatan masjid.

. Hendaknya magjid ini dijadikan tempat sebagai fokus pembinaan/pelatihan
bagi pesertadidik MTS Negeri 2 Kota Palu untuk :

a Pembinaan karakter.

b. Latihan dakwah.

c. Menghafa al-Qur’an dan hadits.

d. Pendaaman ilmu ibadah dan muamalah.

. Diharapkan warga sekolah dau bekerjasama yang baik dengan
masyarakat dan wali peserta didik.
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PEDOMAN OBSERVASI

Observasi lingkungan MTs Negeri 2 Kota Palu.

Observasi keadaan pendidik dan kependidikan di MTs Negeri 2 Kota Palu.
Observasi keadaan peserta didik di MTs Negeri 2 Kota Palu.

Observasi keadaan sarana dan prasarana di MTs Negeri 2 Kota Palu.
Observasi pelaksanaan manajemen masjid sekolah.

Observasi faktor pendukung dan penghambat MTs Negeri 2 Kota Palu.



PEDOMAN WAWANCARA

A. Kepala Madrasah MTs Negeri 2 Kota Palu

1.

uhwn

Bagaimana sejarah berdirinya masjid MTs Negeri 2 Kota Palu?

Apa visi, misi dan tujuan MTs Negeri 2 Kota Palu?

Bagaimana keadaan pendidik di MTs Negeri 2 Kota Palu?

Bagaimana keadaan peserta didik di MTs Negeri 2 Kota Palu?

Apa strategi yang dilakukan kepala madrasah dalam mengoptimalkan
masjid MTs Negeri 2 Kota Palu?

Apa upaya yang dilakukan kepala madrasah dalam mengembangkan
pendidikan di masjid MTs Negeri 2 Kota Palu?

B. Pembina Ibadah

1.

Apa strategi yang dilakukan pembina ibadah dalam mengoptimalkan
masjid MTs Negeri 2 kota Palu?

Bagaimana upaya yang dilakukan pembina ibadah dalam menentukan
perencanaan program masjid MTs Negeri 2 kota Palu?

Bagaimana upaya yang dilakukan pembina ibadah dalam
mengorganisasikan anggota nya ?

Bagaimana upaya yang dilakukan pembina ibadah dalam
menggerakkan anggota nya agar melaksanakan pekerjaan secara
bersama-sama terkait kegiatan di masjid?

Bagaimana upaya yang dilakukan pembina ibadah selaku pengurus
masjid dalam melakukan pengawasan kegiatan masjid sekolah MTs
Negeri 2 kota Palu?

Apa saja kegiatan pendidikan yang dilakukan di masjid MTs Negeri 2
kota Palu?

Apa upaya yang dilakukan pembina ibadah dalam mengembangkan
kegiatan pendidikan di masjid MTs Negeri 2 kota Palu?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam mengoptimalkan
masjid MTs Negeri 2 Kota Palu

C. Wakamad Sarpras

1.

Daftar sarana prasarana dan fasilitas apa saja yang terdapat di masjid
MTs Negeri 2 Kota Palu?

Darimanakah biaya yang diperlukan dalam memenuhi sarana dan
prasarana masjid MTs Negeri 2 Kota Palu?



Bagamana upaya bapak selaku Wakamad Sarpras dalam
mengembangkan sarana dan prasarana di masjid MTs Negeri 2 Kota
Palu?

Apa ada masalah yang dihadapi dalam pengelolaan sarana dan
prasarana di masjid MTs Negeri 2 Kota Palu?

Apa solusi dalam menghadapi kendala-kendala tersebut?
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Gambar 1: Papan NamaMTs Negeri 2 Kota Palu

Gambar 2: Papan Vis dan Misi MTs Negeri 2 Kota Palu
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Gambar 3 : Wawancara bersama Kepala MTs Negeri 2 Kota Palu



Gambar 4 : Wawancara Bersama Wakamad Sarpras

Gambar 5 : Wawancara Bersama Bendahara Keuangan Masjid



Gambar 7 : Wawancara Bersama Pembina Ibadah



Gambar 9 : Wawancara Peserta Didik



Gambar 11 : Wawancara Bersama Guru Mengqji



Gambar 13: Suasana Kegiatan Belgar Mengaji Pada Malam Hari



Gambar 14 : Tempat Berwudhu untuk Laki-Laki



Gambar 15: Tempat Berwudhu untuk Perempuan

Gambar 16: Tempat Bercermin untuk Perempuan
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Gambar 17 : Suasana Sebelum Shaat Dzuhur Berjamaah

Gambar 18 : Suasana Sebelum Shalat Dhuha Berjamaah



Gambar 19 : Wawancara Bersama Peserta Didik di Magsjid

Gambar 20 : Suasana Sebelum Shalat Dzuhur Berjamaah



Gambar 21 : Suasana shalat isya berjamaah yang di |aksanakan oleh masyarakat
setempat

Gambar 22 : Tempat Imam shalat



Gambar 23 : Kondisi Gedung Kantor MTs Negeri 2 Kota Palu
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Gambar 24 : Kondisi Gedung Masjid MTs Negeri 2 Kota Palu
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Gambar 26 : Piadlahasi| prestas pesertadidik MTs Negeri 2 Kota Palu



PRESTASI PRESTASI MADRASAH
(5 TAHUN TERAKHIR)

NO | JENISKEGIATAN/LOMBA TINGKAT PRESTASI | TAHUN
1 Cerdas Cermat Kota Palu Juaral 2011
2 Kemah Pramuka Provinsi Sulteng Juarall 2011
3 Bahasa Inggris SMP/MTs Se Kota Palu Juaral 2011
4 Volly Ball Putri MTs Se Kota Palu Juarall 2011
5 Gerak Jalan MTs Se Kota Palu 1l 2011
6 Zamra MTs Se Kota Palu I 2011
7 Pionering MTs SeKotaPalu I 2011
8 Kali Grafi MTs Se Kota Palu | 2011
9 Pidato Bahasa Inggris MTs SeKotaPalu I 2011
10 Pidato Bahasa Indonesia SeKKM MTsN Kota Palu I 2011
1 Puisi Kemah Pramuka SeKKM MTsN Kota Palu 1l 2011
12 Hifzul Quran SeKKM MTsN Kota Palu i 2012
13 Pionering Se KKM MTsN Kota Palu Il 2012
14 Pengetahuan Umum Se KKM MTsN Kota Palu I 2012
15 Kali Grafi Se KKM MTsN Kota Palu Il 2012
16 Pidato 3 Bahasa Se KKM MTsN Kota Palu I 2012
17 Adm. Regu (Pramuka) Se KKM MTsN Kota Palu . 2012
18 Lari 400 meter Putra Provinis Sulateng I 2013
19 Lari 400 meter Putri Provinis Sulateng I 2013
20 Baca Puis SMP/MTs se Kota Palu Harapan Il | 5013
21 Volly Ball Putri SMP/MTSs se Kota Palu Il 2013
22 BacaPuis Putra MTSN/MTs se Kota Palu ! 2013
23 Baca Puis Putri MTSN/MTs se Kota Palu ' 2013
24 Tadarus MTSN/MTs se Kota Palu | 2013




2013

25 Drama Komedi MTsN/MTs se Kota Palu I

26 Obor Lampion (Penggalang) SMP/MTs se Kota Palu I 2013
27 Hasta Karya (Penggalang) SMP/MTs se Kota Palu I 2013
28 Kebers||3 r:g\r:.d;\ur:t?gnlij:f:gn HUT SLTP/SeSquelrtz(a:n a; se Prov. Harapan | 2013
29 Festival Seni Pelgjar MTs se Kota Palu 1l 2014
30 Baca Puisi Putri MTs se Kota Palu | 2014
31 BacaPuis Putra MTs se Kota Palu I 2014
32 Halang Rintang MTs se Kota Palu I 2014
3 Taekwondo Azhari Club Pelgjar se Kota Palu i 2014
34 | UsahaKesehatan Sekolah (UKS) SeKotaPalu I 2014
35 Baca Puis SMP se Kota Palu | 2014
6 Kebersihan dan Keindahan HUT SLTP/Sedergjat se Prov. | 2014

Prov. Sulteng ke 50 Sulteng

37 Keberls;j>r h(;':\lz :nina;: Inizhgg HUT SLTP/Seguelrtzljn a; se Prov. Juara Umum 2014
38 Lomba PBB (Penggalang) Se KotaPalu I 2014
39 Karate SMP se Kota Palu | 2014
40 Gerak Jalan SMP se Kota Palu 1l 2014
41 Tari Pamonte MTsseKota Palu I 2015
42 Senam Pramuka (Penggalang) Se Kota Palu I 2015
43 Baca Puis Pelgjar se Kota Palu | 2015
44 Zamrah MTs se Kota Palu Harapan |1 2015
45 Kemah Pramuka (Penggal ang) Se Kota Palu Juara Umum 2015
46 Pekan Olah Raga dan Seni Se KKM Kota Palu Juara Umum 2015
47 | Sekolah Adiwiyata Nasional Menteri E'i*k*éuga Menteri : 2015
48 Seliﬁlr?gszgirlw ((jzr;i%vei;l;l::)aya Gubernur Prov. Sulteng - 2015
49 LSS Tingkat Prov. Sulteng I 2016
50 PenyetI:/Ierear?;22t 'I\']E?g?atnaggal ang Tkt. Penggalang Prov. I 2016

(Baden Powell Day Ke-X)

Sulteng




Kebersihan dan Keindahan HUT SLTP/Sedergjat se Prov. 2016
51 Prov. Sulteng ke 52 Sulteng Juara Umum
Kebersihan dan Keindahan HUT SLTP/Sedergjat se Prov. 2016
52 Proklamasi RI ke 71 Sulteng Juara Umum
Piala Tetap Gubernur Sulawesi
53 Tengah dalam Kegiatan Lomba SLTP/Sedergjat se Prov. Piala Tetap 2016
Kebersihan dan Keindahan HUT Sulteng Gubernur

ke 52 Prov. Sulawesi Tengah
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b. Pekerjaan :URT
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